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PENGARUH PERKEMBANGAN INDUSTRI PT. INDAH KIAT PULP &
PAPER TERHADAP PEMANFAATAN LAHAN PERMUKIMAN DI
WILAYAH KECAMATAN TUALANG KABUPATEN SIAK

ABSTRAK

Kecamatan Tualang merupakan daerah-dengan sektor..industri yang menjadi
sektor andalan Kabupaten Siak. Menurut PDRB Kabupaten Siak penerimaan dari
sektor industri sekitar 42%. Perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper
yang cukup pesat di wilayah Kecamatan Tualang akan berdampak pada tingginya
permintaan lahan baik. wntuk™ aktivitas, 4ndustri  maupun  untuk aktivitas
pendukungnya seperti: ‘permukiman, yang akan. berdampak pada terjadinya
perubahan pemanfaatan lahan permukiman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh perkembangan industri terhadap pemanfaatan lahan di
wilayah Kecamatan Tualang Kabupaten Siak. Pendekatan penelitian yang
digunakan-adalah pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data yang digunakan
adalah data primer yang diperoleh dari hasil survei, dan data sekunder berupa data
time series_selama 12 tahun terakhir. Data tersebut dianalisis dengan analisis
deskriptif dan analisis spasial dengan tumpang tindih (overlay). Hasil analisis
menunjukan adanya perubahan pemanfaatan lahan di Kecamatan Tualang yang
semula luasannya pada tahun 2008 sekitar 17.830752 Ha menjadi 37.861812 Ha
pada tahun 2020. Selain itu pengaruh perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp
& Paper terhadap pemanfaatan lahan permukiman di wilayah Kecamatan Tualang
yang di uji_menggunakan analisis Chi Square dengan hasil antara variabel
Penyerapan Tenaga Kerja.dan Peningkatan Permukiman dengan nilai p-value
0.009. Untuk wvariabel Penyerapan-.Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana
Prasarana Permukiman didapatkan nilai p-value 0,036. Kemudian variabel
Peningkatan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman
dengan nilar p-value 0,007 Serta variabel Peningkatan Tenaga Kerja dan
Perkembangan Permukiman didapatkan nilai p-value sebesar 0,007. Berdasarakan
hasil analisis pada semua variabel dapat disimpulkan H1 diterima. Artinya HO
ditolak, sehingga terdapat “Pengaruh Perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp
& Paper Terhadap Pemanfaatan ‘Lahan<Permukiman Di Wilayah Kecamatan
Tualang”.

Kata Kunci: Industri, Pemanfaatan Lahan Permukiman, Overlay, Chi Square.



THE EFFECT OF INDUSTRIAL DEVELOPMENT PT. INDAH KIAT PULP
& PAPER OF SETTLEMENT LAND USE IN TUALANG DISTRICT, SIAK
REGENCY

ABSTRAC

Tualang District is generally located in a plain area where the manufacturing
sector. According to the Gross Domestic Product of Siak Regency, revenue from the
industrial sector is around 42%. Industrial development of PT. Indah Kiat Pulp &
Paper which is quite fast in_the-Tualang:District will have an impact on the high
demand for land both fer'industrial activities and fer. supporting activities such as
settlements,.which will ‘have an impact on changes in“residential land use. The data
were analyzed by descriptive analysis and spatial analysis with-overlay. The results
of the analysis show that there is a change in land use in Tualang District which was
originally around 17.830752 Ha in 2008 to 37.861812 Ha in 2020. Tualang District
which was tested using Chi Square analysis with the results between the variables of
Labor Absorption and Settlement Improvement with a p-value of 0.009. For the
variable of Labor Absorption and Improvement of Settlement Infrastructure, the p-
value of 0.036 was obtained. Then the variable of Increase in Manpower and
Improvement of Settlement Infrastructure with a p-value of 0.007 and the variable of
Increase in Manpower and Development of Settlements obtained a p-value of 0.007.
Based on the results of the analysis on all variables, it can be concluded that H1 is
accepted. This means that HO is rejected, so there is “The Effect of Industrial
Development of PT. Indah Kiat Pulp & Paper on the Settlement Land in the Tualang
District".

Keywords: Industry, Residential Land Use, Overlay, Chi Square.
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BAB |

PENDAHULUAN

terjadinya ‘ egiatan da : atan jumlah penduduk
terjadi karena perkembangan industri membt : a dengan jumlah dan

kualifikasi terter semuanya bisa di angkatan kerja didekat

sarana prasarana pendukung sebagai wadah bermukim para migran tenaga kerja
tersebut. Peningkatan jumlah migrasi tenaga kerja dan peningkatan kegiatan
masyarakat pada daerah industri cenderung terjadi lebih besar pada industri sedang

dan besar, karena industri tersebut memiliki masukan dan luaran yang besar pula.



Penelitian empiris yang dilakukan oleh Chenery dan Syrquin tentang
transformasi struktur ekonomi menunjukkan bahwa sejalan dengan peningkatan
pendapatan perkapita, perekonomian suatu negara akan bergeser dari yang semula
mengandalkan sektor pertanian:(atau sektor pertambangan) menuju ke sektor industri,
yang hal-ini dapat dilihat indikasinya pada nilai tambah dari setiap sektor di dalam
pembentukan Produk Domestik,Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB) atau
pendapatan nasional (Tambunan, 2001). Pengaruh fisik keruangan yang ditimbulkan
oleh industri skala sedang dan besar akan membesar jika industri-industri tersebut
teraglomerasi. Aglomerasi industri adalah sekumpulan industri yang terkumpul pada
suatu tempat dengan pertimbangan penghematan yang diperoleh akibat lokasi yang
berdekatan (Moehammad fajar daud, esti R. Sadiyah, 2011)

Faktor-faktor yang mempengaruhi berdirinya sebuah industri disuatu wilayah
diantaranya adalah: bahan baku, tenaga kerja, sumber daya tenaga, pemasaran, suplai
air dan transportasi. Jadi faktor-faktor produksi yang mempengaruhi berdirinya suatu
industri di suatu wilayah antara lain: 1) Modal, 2) Bahan baku, 3) Tenaga Kerja, 4)

Sumberdaya, 5) Pemasaran, 6) Suplay air, dan 7) transportasi (Niandyti et al., 2019).

Sementara dari sisi ekologi, pengaruh industrialisasi adalah pada dampak
yang ditimbulkannya, yaitu terjadinya pencemaran lingkungan dan pola perubahan
penggunaan lahan yang semulanya lahan non terbangun menjadi lahan terbangun
yang dapat berubah menjadi (permukiman, perdagangan dan berbagai aktivitas

pendukungnya). Berkembangnya suatu industri dapat dilihat dengan semakin
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beragamnya kegiatan yang berkembang di sekitarnya dan semakin banyaknya lahan
yang berubah fungsi dari yang semula lahan tidak terbangun menjadi lahan

terbangun, dapat dilihat juga dari banyaknya industri yang beroperasi dan membentuk

erah sekitar. Perubahan

manusia menjalani kehidupannya

dalah tanah yang sudah ada peruntukkan
nya dan umumnya ada pemiliknya, baik perorangan atau lembaga. Sehingga dapat
diartikan bahwa lahan merupakan bagian dari ruang merupakan unsur penting dalam
kehidupan manusia sebagai ruang maupun sumber daya, karena sebagian besar

kehidupan manusia tergantung pada lahan yang dapat dipakai sebagai sumber



penghidupan, yaitu dengan mencari nafkah melalui usaha tertentu selain sebagai
pemukiman. Penggunaan lahan merupakan wujud nyata dari pengaruh aktivitas
manusia terhadap sebagian fisik permukaan bumi. Faktor yang menyebabkan
perubahan penggunaan lahan-adalah semakin-meningkatnya jumlah penduduk,dan
perubahan pola pemanfaatan lahan permukiman sedangkan luas lahannya tetap
(Mohammad fajar daud, esti R-Sadiyah, 2011).

Pembangunan ekonomi di suatu negara dalam periode jangka panjang akan
membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara tersebut, yaitu dari
ekonomi tradisional yang dititikberatkan pada sektor pertanian ke ekonomi modern
yang didominasi oleh sektor industri (Tambunan, 2001). Salah satu bentuk
penggunaan lahan yaitu untuk aktivitas industri. Dalam penggunaan lahannya harus
memenuhi syarat-syarat lokasi antara lain tingkat ketinggian dan kemiringan lahan
kurang dari 5% yang berada_di luar wilayah banjir, bukanzona labil dan bukan
daerah patahan atau retakan, berlokasi di daerah pusat kota atau daerah pinggiran
(menyebar dalam ruang kota), kemudahan aksesibilitas baik ke fasilitas transportasi
komersial maupun ke tenaga kerja, tersedianya jaringan utilitas, kesesuaian dengan
penggunaan lahan di daerah sekitarnya,. kesesuaian lokasi dengan pengelolaan
kualitas udara. Sehingga pembangunan industri terjadi penyalagunaan sumber daya
alam baik berupa pemanfaatan kandungan tanah maupun sebagai wadah/ ruang dari
kegiatan industri. Selain itu keberadaan industri di suatu tempat juga tergantung pada
faktor lingkungan yang akan menentukan keberlangsungan industri itu. Peningkatan

jumlah penduduk, baik secara alamiah maupun akibat urbanisasi menuntut adanya
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peningkatan ruang atau lahan untuk aktivitas masyarakat dan ketersediaan prasarana
perkotaan. Kondisi seperti itu pada akhirnya akan berdampak secara fisik, baik pada

penggunaan lahan maupun struktur wilayah (Rohman & Hayati, 2015).

Perkembangan i-m3 at..m perbagai pengaruh atau

Wﬂi&‘“ .aé ‘ ama berkaitan

208 ﬁmkfs,mwﬁﬂ : itas masyarakat

Penelitian terhadap pe anfaatan lahan permukiman akibat
perkembangan industri di daerah industri akan sangat bermanfaat tidak hanya untuk
melihat seberapa besar terjadinya perubahan penggunaan lahan permukiman di suatu

kawasan atau zona industri.
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1.1.3 Isu Wilayah Penelitian

Kecamatan Tualang terdiri dari 8 (delapan) desa dan 1 (satu) kelurahan,

sedangkan jarak desa paling jauh dari pusat pemerintahan kecamatan hanya kurang

industri sekitar 4 berlebi aerah ini disebut daerah

Kiat sangat membantu pertumbuhan makro desa Perawang, hingga saat ini
pertumbuhan Perawang dikatakan stabil. Ditandai dengan banyaknya pembangunan
yang semakin merata. Dikota ini terdapat pabrik kertas PT. Indah Kiat yang

merupakan anak grup Sinarmas. Indah Kiat merupakan pabrik kertas dan bubur kertas



utama di Indonesia. Pabrik ini telah memberikan manfaat ekonomi untuk masyarakat

Perawang dan sekitarnya, baik langsung maupun tidak (Elpius, 2018)

Untuk wilayah .Kecamatan Tualang perubahan penggunaan lahan ditandai
dengan semakin meningkatnya lahan terbangun yakni berupa permukiman, selain itu
fenomena perkembangan dan pertumbuhan wilayah sangat mudah terlihat secara
fisik, serta dapat juga ditihat dari semakin'meningkatnya kebutuhan sarana dan
prasarana wilayah tersebut. Selain itu, kegiatan ekonomi juga perkembangan di
wilayah Kecamatan Tualang. Sektor perkebunan dan industri merupakan kegiatan
ekonomi yang berkembang di Kecamatan Tualang, hal ini dikarenakan sebahagian
besar wilayah Kecamatan Tualang berupa perkebunan dan Hutan Tanaman Industri.
Sedangkan sektor perdagangan dan pariwisata_masih belum berkembang optimal
padahal wilayah Kecamatan Tualang terletak wilayah yang berbatasan langsung

dengan wilayah Kota Pekanbaru yang merupakan-tbu Kota Provinsi Riau.

Perkembangan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Tualang
Kecamatan Siak dari tahun 2010 sampai dengan 2016 yang paling tinggi adalah
perubahan penggunaan lahan untuk pertanian/ perkebunan yaitu sebesar 56,51%,
kemudian perubahan penggunaan: lahan  untuk permukiman sebesar 47,48%,
perubahan penggunaan lahan untuk sarana prasarana sebesar 9,10% sedangkan untuk
perubahan penggunaan lahan kosong mengalami penurunan sebesar 12,06%.
Perkembangan kegiatan perekonomian di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dari

tahun 2010 sampai dengan 2016 yang paling tinggi adalah kegiatan perdagangan



sebesar 40,19%, kemudian kegiatan jasa sebesar 29,45%, kegiatan industri 12,76%

dan yang terakhir kegiatan pertanian/ perkebunan 4,10%.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Siak Tahun 2020-
2040 ditetapkannya Kecamatan Tualang Sebagai kawasan industri, potensi inilah
yang menjadikan Kecamatan Tualang berkembang pesat serta mengalami
industrialisasi, dimana tumbuhnya ‘industri-lainnya .dan saling berdekatan sehingga
menyerap tenaga kerja di Kecamatan Tualang, hal ini dapat dilihat dari sebagian
besar penduduknya yang bekerja di sektor industri, baik sebagai karyawan maupun
buruh. Sifat industri yang ada di Kecamatan Tualang sebagian besar merupakan
industri besar dan menengah yang banyak menyerap tenaga kerja. Beberapa industri
besar yang ada di wilayah tersebut adalah diantaranya adalah PT. Indah Kiat Pulp &
Paper (Perda Rtrw, 2021)

Perkembangan industri-PT. Indah Kiat Pulp & Paper yang cukup pesat di
wilayah Kecamatan Tualang akan berdampak pada tingginya permintaan lahan baik
untuk aktivitas industri maupun untuk aktivitas pendukungnya seperti permukiman,
yang akan berdampak pada terjadinya perubahan penggunaan lahan permukiman.
Aglomerasi industri menjadi pendorong terjadinya pemusatan kegiatan manusia pada
suatu area. Dimana ada industri maka disitu akan menimbulkan berbagai aktivitas
lainnya, pembangunan industri akan menyebabkan gejala pemekaran kota dalam
artian fisik seperti permukiman (Saputra & Rachmawati, 2015). Perkembangan

industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper di wilayah Kecamatan Tualang berpeluang
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membentuk perubahan pemanfaatan lahan permukiman yang tidak teratur. Oleh
karena itu diperlukan suatu kajian untuk melihat bagaimana terbentuknya

pemanfaatan lahan permukiman dan seberapa besar pengaruh perkembangan industri

maka
pertanyaan p
1. Bagaima iman-di atan Tualang Kabupaten
2 h Kiat Pulp & Paper

Siak?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, maka tujuan studi ini adalah:
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1. Mengidentifikasi pemanfaatan lahan permukiman di Kecamatan Tualang
Kabupaten Siak.

2. Mengetahui pengaruh perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper

1.4

faat dalam hal
pengemba pengembangan
industri da . Roberth (dalam
Catanese, 1 : aNe ata 4 3 ] tuk mengarahkan
pembangu

Secara spes

1. ara 3 an permukiman di

1.5 Ruang Lingkup Studi
1.5.1 Batasan Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang membatasi penelitian ini adalah:

1. Pemanfaatan Lahan Permukiman dalam studi ini adalah bentuk hubungan

antara berbagai aspek sumber daya dalam kesatuan yang utuh dan

10
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menyeluruh dalam kaitannya dengan pembentukan tata ruang, yang

didalamnya menggambarkan:

a) Pemanfaatan Lahan Permukiman

di Kecamatan tualang)
- Peningkatan jumlah tenaga kerja tahun 2008-2020
b) Pemanfaatan Lahan Permukiman

- Peningkatan Lahan permukiman

11
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-Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman (Sarana

Kesehatan,pendidikan, peribadatan, Prasarana Jalan, Listrik, Dreinase)

12
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1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

ndustri, lahan dan

asi geografis (sig).

BAB Il1

menjawab permasalahan yang akan diteliti dan kerangka pembahasan

yang akan diteliti.

14
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas Gambaran Umum Kecamatan Tualang

Kabupaten Siak meliputi letak geografis dan wilayah administrasi,

'\\\\‘Niillb i

mbangan industri.

%

¢

BAB V

ATNRENARNNEY)

2BC \ 2

'«

o
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>

o

57

S

oD

(@]

o

o

5

%

QD

oD

D
o
js¥)
©
o
@
=
c
o
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S5

perubahan

uh perkembangan

BAB VI
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1.7  Kerangka Berpikir

INPUT

¥

LATAR BELAKANG

Perkembangan industri  yang
cukup pesat di  wilayah
Kecamatan Tualang akan
berdampak pada  tingginya
permintaan lahan baik untuk
aktivitas industri maupun untuk
aktivitas pendukungnya, yang
akan berdampak pada terjadinya

peningkatan lahan « terbangun,
selain itu fenomena
perkembangan dan pertumbuhan
wilayah sangat mudah terlihat
secara  fisik.  Perkembangan
industri di wilayah Kecamatan
Tualang berpeluang membentuk
pemanfaatan lahan yang tidak
teratur. Oleh karena itu diperlukan
suatu  kajian untuk melihat
bagaimana terbentuknya
pemanfaatan lahan dan seberapa
besar pengaruh perkembangan
industri  terhadap  perubahan
pemanfaatan lahan di Kecamatan
Tualang

PROSES

PERTANYAAN PENELITIAN

Bagaimana pemanfaatan lahan  di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak ?

Bagaimana pengaruh  perkembangan
industri terhadap pemanfaatan lahan di
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak ?

TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengkaji pengaruh perkembangan industri
terhadap pemanfaatan Iahan permukiman di
wilayah Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Teridentifikasinya pemanfaatan
lahan permukiman di Kecamatan
Tualang Kabupaten Siak.

OUTPUT

Metode

Menggunakan analisis
Overlay (ArcGis)

-

Teridentifikasinya pengaruh
perkembangan industri  terhadap
pemanfaatan lahan permukiman di || Menggunakan analisis Chi- 1
Kecamatan Tualang = Kabupaten

Metode

Square

Gambar 1.2 Alur Kerangka Berpikir

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Hasil
Pemanfaatan Lahan
Permukiman di Kec.Tualang

Hasil

Pengaruh Perkembangan
Industri terhadap Pemanfaatan
Lahan Permukiman
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1

o
Q
=]
D
=2
D
N
o
o
\l
N—

: <+ ALRALNEN

Menurut
mengolah
menjadi ba
kegiatan ra
atas tiga jen

kecil dan ru

2
QD
(@]
QD
2
D
—.
D
D
O
=
o
3

100 orang, indu ed S aga kerja 20 hingga 90
orang, industri kecil'yang ya 5 sampai 19 orang dan industri
yang memiliki tenaga kerja : : ang disebut industri rumah tangga atau

kerajinan rumah tangga.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 2014
tentang perindustrian, industri merupakan bentuk seluruh kegiatan ekonomi yang

mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya industri sehingga

17
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menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi,
termasuk jenis industri. Undang-undang nomor 3 tahun 2014 tentang perindustrian

telah meletakkan industri sebagai salah satu pilar ekonomi dan memberikan peran

lebih dah

suatu kegia

secara mek ia, atau deng: ) ';_ s bare adi/setengah jadi, dan
atau baran
sifatnya lebih dekat kepa i alc atan ini adalah jasa

industri dan p

segala macam proses alamiahnya. Subsistem manusia yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan industri meliputi komponen-komponen tenaga kerja,
kemampuan teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintah, transportasi, dan

komunikasi, konsumen dan pasar.
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Menurut Abdurachmat dan Maryani (2000) Industri merupakan salah satu
kegiatan ekonomi manusia yang penting. la menghasilkan berbagai kebutuhan hidup

manusia dari mulai makanan, minuman, pakaian, dan perlengkapan rumah tangga

usaha dan
secara se
mengubah
menjadi ba

industri da

aeRENARALY

» 1?“%“ ;
=
oy
QD
S
=}
=
o
S
8
=)

mempunyai

2
Y
S
Q
n
@
—+
@
>
Q
)
=
N
>
o
=
&
c

usaha dalam perhitungan pendapatan nasional menurut pendekatan produksi.

2.1.2 Kilasifikasi Industri

Menurut Mentri Prindustrian Kklasifikasi industri berdasarkan kriteria masing

masing sebagai berikut:
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1. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia No.19/M/1/1986,
industri dibedakan menjadi:

a. Industri kimia dasar: misalnya industri semen, obat-obatan, kertas, pupuk, dsb.

a. : industri yang bahan ba wbil angsung dari alam

transportasi, ekspedisi, dan lain sebagainya.

3. Jenis industri berdasarkan modal, industri dibedakan menjadi :

a. Industri padat modal, yaitu industri yang dibangun dengan modal yang

jumlahnya besar untuk kegiatan operasional maupun pembangunannya.

20
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b. Industri padat karya, yaitu industri yang lebih dititik beratkan pada sejumlah

besar tenaga kerja atau pekerja dalam pembangunan serta pengoperasiannya.

. Jenis industri berdasarkan jumlah tenaga kerja, industri dibedakan menjadi :

. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada tenaga kerja (man power
oriented industry), yaitu industri yang berada pada lokasi di pusat pemukiman
penduduk karena bisanya jenis industri tersebut membutuhkan banyak pekerja

/ pegawai untuk lebih efektif, dan efisien.

21
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c. Industri yang berorientasi atau menitikberatkan pada bahan baku (supply
oriented industry), yaitu jenis industri yang mendekati lokasi di mana bahan

baku berada untuk memangkas atau memotong biaya transportasi yang besar.

6. Klasifik edakan menjadi:

a. Indus mentah menjadi
/ediakan bahan baku

ayu lapis, industri

A AMRANNA

2

O
N
>
@
@
>
(@)
)
=
N
>
=
3
@
=
)
="

7. Jenis industri berdasarkan produktivitas perorangan. Pada level atas, industri
seringkali dibagi menjadi tiga bagian, yaitu primer (ekstraktif), sekunder

(manufaktur), dan tersier (jasa). Beberapa penulis menambahkan sektor
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kuarterner (pengetahuan) atau bahkan sektor kuinari (kultur, dan penelitian).
Seiring berjalannya waktu, perpecahan industri masyarakat pada masing masing
sektor mengalami perubahan.

a.

kuarterner yang meliputi level tertinggi pengambilan keputusan dalam

masyarakat atau ekonomi. Sektor ini meliputi eksekutif atau pegawai resmi
dalam bidang pemerintahan, pengetahuan, universitas, nonprofit, kesehatan,

kultur, dan media.
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2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi Industri
Penentuan suatu lokasi industri sangat memperhatikan beberapa faktor yang

mempengaruhi  dalam keberlanjutan perkembangannya. Faktor-faktor yang

mempengaruhi per - si.suatu i i terseb a lain adalah:
1.

t suatu industri
dibangun ah ing stri karena lahan
yang nanti y J ai el @la pelayanan juga
ditentukan da ¢ suatu < tasi sumber daya
alam akan men i ‘ -_ Dakl ahan tersebut. Lahan
juga secara ; _ enga 3 portasi bahan baku dan
distribusi ke kondisi / ) kan mempermudah

Faktor kedua adalah layanan transportasi atau aksesibilitas. Kemudahan Dalam
pengangkutan bahan baku dan distribusi ke pusat pasar juga menjadipertimbangan
tersendiri bagi suatu perusahaan untuk mendirikan industrinya.Adanya kemudahan

aksesibilitas juga sangat berkaitan dengan biaya transportasi total yang dikeluarkan

24



suatu industri untuk melakukan pengangkutan bahan baku, pemerintahan,
pengetahuan, universitas, nonprofit, kesehatan, kultur, dan media (assembly cost) dan
distribusi ke pusat pasar (distribution cost). Jenis kendaraan yang digunakan juga
sangat diperhatikan disini, bagaimana kemudahan dalam. akses kendaraan berat
maupun kendaraan ringan dalam mencapai lokasi industri.
3. Tenaga Kerja

Faktor ketiga adalah berkaitan tenaga kerja. Sebuah industri tidak akan berjalan
tanpa adanya tenaga kerja didalamnya, oleh karena itu faktor tenaga kerja juga sangat
diperhatikan dalam menentukan lokasi pendirian suatu industri. Bagaimana tenaga
kerja dapat menentukan lokasi sebuah industri yaitu dilihat dari beberapa hal seperti
ketersediaan tenaga kerja,kemampuan/keterampilan yang dimiliki dan yang terakhir
adalah upah minimum yang ada di suatu kawasan atau daerah tertentu. Ketersediaan
tenaga kerja secara kuantitas,yaitu industri yang mengutamakan jumlah tenaga kerja
yang murah dan dalam jumlah besar serta secara kualitas yaitu industri yang
mengutamakan tenaga kerja dengan keahlian atau kemampuan khusus (Sutrisno,
Gatiningsih, 2017). Tenaga kerja yang dekat dengan.industri sangat diperlukan dalam
efisiensi sebuah perusahaan sehingga perusahaan tidak perlu memperhatikan masalah
biaya transportasi karyawan yang tempat tinggalnya jauh dari letak
industri.Sedangkan untuk kemampuan atau keterampilan, suatu industri akan sangat
membutuhkan banyak tenaga kerja dari berbagai tingkatan pendidikan, dari yang
tinggi yang memegang manajemen perusahaan sampai yang terendah yang bekerja

sebagai pekerja kasar. Upah yang berlaku juga sangat diperhatikan,tentunya
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perusahaan menginginkan pengeluaran yang lebih besar dibanding dengan
pendapatan yang masuk. Keuntungan yang besar pastinya menjadi dambaan setiap

perusahaan. Dengan pengeluaran yang minimum dapat mendapatkan hasil atau

sebagainy: : €S pe pduksi sebuah industri

pasti membutuk SUIT s an sin. produksinya. Oleh
karena itu, ada ergi sep < oF at diperhatikan dalam

si industri dengan

adanya ketersediaan air bersih di sekitar lokasi industri juga sangat dipertimbangkan

dalam penentuan lokasi industri.
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6. Pajak, retribusi, pungutan, insentif
Faktor keenam adalah yang berhubungan dengan kebijakan fiskal yaitu pajak,

retribusi, pungutan atau insentif perusahaan. Besarnya biaya pajak atau retribusi yang

harus dikeluarka ahaan. Se 0 1 menjadi patokan

disini.
7. Kegia

Pemb an sebus It ak .: : okasi yang berdekatan

industri. Oleh karena itu, faktor untuk meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan
suatu industri dapat diperoleh dari adanya aglomerasi industri yang sejenis

Faktor lain yang menentukan penentuan lokasi industri adalah Aglomerasi, yaitu
adanya kecenderungan dalam memilih lokasi industri mendekati atau berkelompok

dengan industri-industri sejenis. Terkumpulnya berbagai jenis industri mengakibatkan
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timbulnya penghematan ekstern (external economies), yang dalam hal ini merupakan
penghematan aglomerasi. Industri cenderung beraglomerasi di daerah-daerah dimana
potensi dan kemampuan daerah tersebut memenuhi kebutuhan mereka, dan mereka
mendapatkan manfaat “akibat..lokasi perusahaan Yyang saling berdekatan. Kota
umumnya menawarkan berbagai kelebihan dalam bentuk produktivitas dan
pendapatan yang lebih tinggi,-yang menarik Anvestasi baru, teknologi baru, pekerja
terdidik dan terampil dalam jumlah yang jauh lebih tinggi dibanding pedesaan.
Kebijakan pemerintah terhadap industri khususnya yang menyangkut penyediaan
lahan industri merupakan faktor penting dalam menentukan perkembangan industri.
Kemudahan memperoleh tanah bagi penanam modal dijamin oleh Peraturan Menteri
Dalam Negeri. Nomor 5 tahun 2000 tentang Industrial Estate. Yang dimaksud dengan
Industrial Estate adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang penyediaan,
pengadaan dan pematangan . tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, yang
merupakan lingkungan pabrik yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana umum
yang diperlukan. Dalam perkembangan selanjutnya, sebagai pengembangan dari
peraturan penyediaan tanah untuk industri ditetapkan Keputusan Presiden Nomor 53
Tahun 2014 tentang Kawasan. Industri...Dalam Keputusan Presiden tersebut,
pemberian lokasi untuk kawasan industri diberikan petunjuk sebagai berikut: 1)
Sejauh mungkin harus dihindarkan pengurangan areal tanah yang subur; 2) Sedapat
mungkin dimanfaatkan tanah yang semula tidak atau kurang produktif; 3) Dihindari
pemindahan penduduk dari tempat kediamannya; 4) Diperhatikan persyaratan untuk

mencegah terjadinya pengotoran/pencemaran bagi lingkungan (Parlindungan, 2000).
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2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Industri

Studi empiris dari Chenery dan Syrquin menunjukkan bahwa perubahan
struktur ekonomi yang meningkatkan peranan sektor industri dalam perekonomian
tidak hanya sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang terjadi di suatu
negara, tetapi juga berkaitan erat dengan peningkatan sumber daya manusia dan
akumulasi kapital (Tambunan; 2001).; Perubahan struktur ekonomi terjadi akibat
perubahan dari sejumlah faktor yang menurut sumbernya dapat dibedakan antara
faktor-faktor dari sisi permintaan agregat dan faktor-faktor dari sisi penawaran
agregat, dan juga dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung oleh intervensi
pemerintah dalam kegiatan ekonomi dalam negeri. Dari sisi permintaan agregat,
faktor yang sangat dominan adalah perubahan permintaan domestik yang disebabkan
kombinasi antara pendapatan riil per kapita dan perubahan selera konsumen.
Peningkatan pendapatan riil, per kapita yang dibarengi dengan perubahan selera
pembeli, selain memperbesar pasar bagi barang-barang yang ada atau memperluas
segmentasi pasar yang ada, juga menciptakan pasar baru bagi barang-barang baru
(non makanan). Perubahan ini menggairahkan pertumbuhan industri-industri baru di
satu pihak, dan meningkatkan laju pertumbuhan output di industri-industri yang
sudah ada. Di sisi penawaran agregat, faktor-faktor penting diantaranya adalah
pergeseran  keunggulan komparatif, perubahan (perkembangan) teknologi,

peningkatan pendidikan atau kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), penemuan
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material-material baru untuk produksi, dan akumulasi barang modal (Tambunan,

2001).

2.1.5 Hubungan Industrialisasi dan Perkembangan Wilayah

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan Pengaruh
adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang
berkuasa atau yang berkekuatan.” Menurut Nugroho ( 2004) perkembangan ditandai
oleh penggunaan sumber daya. (Nugroho, 2004) mengatakan istilah pertumbuhan
wilayah dan perkembangan wilayah sesungguhnya tidak bermakna sama, sekalipun
keduanya merujuk pada bertambahnya suatu ukuran wilayah tertentu. Perkembangan
wilayah senantiasa disertai dengan perubahan struktural. Proses yang terjadi dalam
perkembangan wilayah sangat kompleks, melibatkan aspek ekonomi, aspek sosial,
lingkungan, politik (pemerintah) sehingga pada hakekatnya merupakan suatu
“sistem” yang tidak bisa dipisahkan.-Berangkat dari pengertian diatas, maka
perkembangan industri dapat dimaknai sebagai proses bertambahnya pemanfaatan
sumberdaya (sumber daya manusia, sumber daya alam, dan sumber daya modal)
dalam bidang industri, yang ditandai dengan..meningkatnya jumlah industri,
bertambahnya lahan industri, bertambahnya sumberdaya manusia yang bergerak di
sektor industri serta outcome yang dihasilkan dari industri). Indikator utama tingkat
perkembangan industri adalah sumbangan keluaran (output) industri manufaktur
dalam Produk Domestik Bruto. Sejumlah ahli telah berupaya menetapkan tingkat-

tingkat perkembangan ekonomi dan industri. Rostow menetapkan 5 tingkat
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pertumbuhan ekonomi, yaitu: (1) tingkat tradisional, (2) syarat untuk tinggal landas,
(3) tinggal landas, (4) dorongan menuju kematangan, dan (5) tingkat konsumsi
massal (Rostow dalam Robert H. Lauer, 2001).

Tingkat tradisional ditandai oleh keterbatasan potensi produktivitas, kegiatan
pertanian  menonjol, tetapi produktivitasnya rendah. Pada tingkat syarat yang
diperlukan bagi industrialisasi- perubahan: struktur ekonomi tertentu mulai terjadi,
seperti berdirinya bank-bank. Pada tahap tinggal landas terjadi pertumbuhan ekonomi
yang cepat melalui teknik industri modern di sejumlah sektor ekonomi yang masih
terbatas. Pada tahap dorongan menuju kematangan terjadi penerapan teknologi
modern terhadap keseluruhan sektor perekonomian. Pada tingkat konsumsi massal
yang tinggi tersedia sejumlah arah yang dapat ditempuh.apakah memusatkan
perhatian untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya atau memperluas konsumsi
atau berjuang untuk meningkatkan kekuasaan dan pengaruh-di arena internasional.
Berbeda dengan Rostow, Badan PBB. untuk Pembangunan Industri (UNIDO) atau
Bank Dunia menyatakan bahwa indikator dalam perkembangan pembangunan dapat
dilihat dari sejauh mana tahap industrialisasi suatu.negara, terutama negara-negara
berkembang. Tahap-tahap" industrialisasi. ini dirasa jauh lebih berhasil
memperlihatkan proses perkembangan industri dibandingkan dengan tahap-tahap
pertumbuhan Rostow. Dalam tahapan ini yang menjadi tolak ukur adalah tambahan
nilai (VA) sektor industri baik terhadap PDRB maupun terhadap sektor-sektor

komoditi (pertanian, pertambangan, industri, bangunan, listrik, gas dan air minum)
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secara relatif (persentase). Tahap-tahap industrialisasi itu dapat digambarkan melalui

tabel berikut: (Esmara dalam Suseno, 1990).

Tabel 2.1 Tahap Tahap Industrialisasi

kepadatan penduduk, penurunan produksi pertanian, penggusuran penduduk, dan
konstruksi prasarana dan kompleks industri. Selanjutnya sebagai akibat dari
penggusuran penduduk mengakibatkan terjadinya tekanan penduduk yang berakibat

pada munculnya masalah lingkungan fisik berupa kerusakan hutan dan masalah sosial
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yaitu terjadinya urbanisasi. Kenaikan tekanan penduduk mendorong penduduk
melakukan urbanisasi ke kota yang berakibat pada meningkatnya penduduk kota.

Peningkatan penduduk suatu kota berakibat pada peningkatan produksi limbah,

terutama limbah

<>

\anee U “

kota

Gambar 2.1 Diagram Dampak Pembangunan Industri

Dampak negatif perkembangan industri bagi linkungan, sehingga allah swt
telah memperingati umat manusia untuk menjaga lingkungan, yang tercantum pada

Al Qur'an Surat Al A’ raf 56 — 58 :
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Artinya ciptakan) dengan
baik. Berd p. Sesungguhnya
rahmat All (56). Dialah yang
meniupkan edatangan rahmat-
Nya (hujan) Ing, Kami halau ke
suatu daerah Ujan di da @}' tu. Kemudian kami
tumbuhkan d Seperti itulah Kami
membangkitka mengambil pelajaran
(57). Dan tanah y e} ‘ ubur dengan izin Tuhan,
dan tanah yang buruk, 't h merana. Demikianlah Kami

menjelaskan berulang-ulang tanda Kebesaran Kami) bagi orang-orang yang
bersyukur (58).”
Pada Al Qur’an surat Al A’raf ayat 56 Allah melarang manusia untuk berbuat

kerusakan, baik di darat, di laut, di udara bahkan dimana saja. Karena kerusakan yang

disebabkan ulah manusia itu akan membahayan pada tata kehidupan manusia sendiri,
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seperti kerusakan tata lingkungan alam, pencemaran udara, dan bencana-bencana
alam lainnya. Pada surat tersebut Allah disuruh untuk berdo’a kepada Allah dan
bersyukur atas karunia yang diberikan kepadanya, sehingga alam yang telah
disediakan Allah.itu mendatangkan rahmat dan-manfaat serta nikmat yang besar bagi
kehidupan manusia dalam rangka beribadah kepada Allah SWT, sehingga manusia
menjadi makhluk yang muhsinin:Pada-Ayat 57-58 Allah menunjukkan kasih sayang-
Nya kepada umat manusia yang meniupkan angin sehingga turun hujan. Begitu pula
Allah SWT menjadikan tanah yang dahulunya kering dan tandus menjadi subur sebab
mendapat rahmat dari Allah itu sehingga tumbuh-tumbuhan jadi hidup subur dan
berbuah, telur-telur ikan yang menempel di tanah bisa menetas menjadi ikan-ikan
besar yang dapat dikonsumsi oleh manusia. Begitu Allah mengibaratkan besuk pada
hari kiamat Allah akan menghidupkan manusia kembali seperti hidupnya tumbuh-
tumbuhan ketika turun hujan-(Rodin, n.d.)
2.1.6.1 Alih Fungsi Lahan Untuk Pembangunan Fasilitas Industri

Alih fungsi lahan pertanian bukan merupakan hal baru. Hal ini merupakan
konsekuensi dari pilihan pembangunan yang mementingkan pertumbuhan ekonomi.
Meskipun pemerintah telah"mengeluarkan regulasi untuk mengatur penentuan lokasi
industri, yang diantaranya sejauh mungkin dihindarkan pengurangan areal yang
subur, namun dalam kenyataannya banyak industri yang justru berdiri di lahan
pertanian yang subur. Hal ini berdampak pada perubahan struktur sosial masyarakat.

Menurut laporan World Bank, struktur perekonomian kota-kota di indonesia
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mengalami pergeseran dari pertanian ke industri. Lembaga ini memperkirakan
kontribusi sektor pertanian akan berkurang dari 20,2% (1990) menjadi 10,5% (2005),
sedangkan peran sektor industri diprediksi meningkat dari 27,3% menjadi 42,5%
(Riyadi, 2002). Kerusakan Hutan Urbanisasi-Kenatkan Air Larian Kenaikan Laju
Erosi Erosi Gen Kenaikan produksi limbah di kota.

Alih _fungsi lahan _adalah/, sebuahs ;,mekanisme yang = mempertemukan
permintaan dan penawaran terhadap lahan dan menghasilkan kelembagaan lahan baru
dengan karakteristik sistem produksi yang berbeda. Pertumbuhan ekonomi dan
penduduk yang memusat di wilayah perkotaan menuntut ruang yang lebih luas ke
arah luar kota bagi berbagai aktivitas ekonomi dan untuk pemukiman. Sebagali
akibatnya, wilayah pinggiran yang sebagian besar berupa lahan pertanian sawah
beralih fungsi (konversi) menjadi lahan non pertanian dengan tingkat peralihan yang
beragam antar periode dan wilayah (Nugroho, 2004). Secara-garis besar, alih fungsi
lahan dapat berjalan secara sistematis dan sporadis. Peralihan secara sistematis
memuat karakter perencanaan dan keinginan publik sehingga luasan lahan hasil
peralihan lebih terkendali dan terkonsolidasi dalam kerangka perencanaan tata ruang.
Mekanisme ini terlihat dalam pembangunan kawasan industri, pemukiman, dan
sarana infrastrukturnya. Peralihan secara sporadis memuat karakter lebih individual
atau oleh sekelompok masyarakat sehingga luasan hasil peralihan tidak dapat

diprediksi dan menyebar tidak terkonsolidasi (Nugroho, 2004).
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2.1.6.2 Pencemaran Air, Tanah dan Udara

Pada dasarnya kegiatan suatu industri adalah mengolah masukan (input)
menjadi keluaran (output). Pengamatan terhadap sumber pencemar sektor industri
dapat dilaksanakan pada masukan, proses maupun pada keluarannya dengan melihat
spesifikasi dan jenis limbah yang diproduksi. Pencemaran yang ditimbulkan oleh
industri diakibatkan adanya_ limbah’ yang keluar dari pabrik dan mengandung bahan
beracun dan berbahaya.” Perbedaan jenis dan jumlah bahan pencemar menyebabkan
terjadinya perbedaan tingkat pencemaran antara pabrik yang satu dengan pabrik
lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan serta proses dan cara
kerja di dalamnya (Kristanto, 2004). Baik di negara maju maupun berkembang kota-
kotanya menderita pencemaran udara dan pencemaran air dan tanah. Pencemaran
udara ada dua jenis. Pertama yang disebabkan oleh perbedaan jenis industri; kedua,
yang disebabkan oleh beda komposisi dan 1 konsentrasi- unsur pencemarnya
(Daldjoeni, 2008). Pencemaran air dan tanah dapat berupa: 1) Permukaan air tanah
turun dan dalam musim kemarau penurunan cukup ekstrim sehingga air laut dapat
memasuki dasar tanah kota. 2) Pencemaran air sungai, Sselokan, dan air tanah oleh
limbah industri, sampah-sampah.di _daerah.slum. 2.2 Lahan dan Pola Pemanfaatan
Lahan Pengertian lahan erat kaitannya dengan pengertian ruang. Hal ini sebagaimana
dalam definisi yang dikemukakan oler Dirjen Cipta Karya mengenai penggunaan
lahan. Penggunaan lahan (land use) adalah wujud kegiatan penguasaan lahan sebagai

upaya untuk dapat memberi manfaat berupa hasil dan atau jasa tertentu, dan

37



mewujudkan tata ruang serta menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup. Lahan
(land) adalah tanah/lahan yang dihubungkan dengan arti dan fungsi sosio-
ekonominya bagi masyarakat, dapat berupa tanah/lahan terbuka, tanah/lahan garapan
(Peraturan Mentri-/ATR, 2019):

Dapat dikatakan bahwa lahan berarti. tanah yang sudah ada peruntukannya
dan umumnya ada pemiliknya (perarangan atau,lembaga). Ruang adalah wadah yang
meliputi ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udara Sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan serta
memelihara kelangsungan hidupnya. Pola pemanfaatan ruang adalah bentuk
hubungan antara berbagai aspek sumber daya manusia, sumber daya alam, sosial,
budaya, ekonomi, teknologi, informasi, administrast, pertahanan keamanan, fungsi
lindung, budidaya, dan estetika lingkungan dimensi ruang dan waktu yang dalam
kesatuan secara utuh menyeluruh serta berkualitas membentuk tata ruang. Bentuk
pemanfaatan ruang yang menggambarkan ukuran, fungsi serta karakter kegiatan
manusia, dan atau kegiatan alam. Pola pemanfaatan ruang daerah memberi gambaran
tentang pola lokasi, sebaran pemukiman, tempat kerja, industri, dan pertanian serta
pengolahan lahan pedesaan dan.perkotaan.. Tata guna lahan (land use) merupakan
pola atau perwujudan dari sistem aktivitas kota di dalam ruang dan lokasi tertentu,
dimana ketiganya (aktivitas, guna lahan dan lokasi) berinteraksi dan mempunyai
hubungan timbal balik.

Dalam Undang-undang No. 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, pada

pasal 16 disebutkan bahwa pola pengelolaan tata guna tanah, tata guna air, tata guna
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udara, dan tata guna sumber daya alam lainnya sesuai dengan asas penataan ruang.
Ketentuan mengenai pola pengelolaan tata guna tanah, tata guna air, tata guna udara,

dan tata guna sumber daya alam lainnya diatur dengan peraturan pemerintah.

an sebagai bentuk
yang utuh dan
menyeluru yang didalamnya
menggamba Jsi, be __"‘ la lokas n..Klasifikasi jenis-jenis

penggunaan lahan berda of aria / Kepala BPN

Nomor 1 tah

4. Lahan jasa
5. Lahan persawahan
6. Lahan pertanian

7. Lahan tak ada bangunan

8. Lahan lain-lain (prasarana jalan, sungai, dll).
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Pola pemanfaatan lahan merupakan salah satu ekspresi dari struktur ruang.

Secara teoritis hampir semua wilayah menurut definisi masing-masing dapat dibagi

ke dalam tiga kelompok, jika dilihat dari sudut struktur ruangnya. Ketiga kelompok

api, jaringan pengangkutan jalan raya maupun pelabuhan-pelabuhan. Menurut
(Wibowo, 2004), model struktur ruang di dalam suatu wilayah akan selalu bertumpu

pada enam hal, sebagai berikut:

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Distribusi spasial (ruang) dari kegiatan manusia akan bertumpu pada

penyesuaian faktor jarak, baik berupa rangkaian yang bersifat linear maupun

bukan linear.

effort). Pada

an di dalam

memfokus.

2.2 Lahan
Selain itu lahan memiliki pengertian yang hampir serupa dengan sebelumnya

bahwa pengertian lahan adalah suatu daerah bumi dengan sifat-sifat tertentu yang
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meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan
hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai pada tingkat

tertentu dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti terhadap fungsi

Fungsi pengatu aannya akan sumber (source) dan

pantulan, serap '@ . e‘%. i atahari dan daur hidrologi
Q
W

rosot (sin

global.

\

d. Fungsi hidrologi Lahan me an dan aliran sumberdaya air tanah dan
air permukaan serta mempengaruhi kualitasnya.

e. Fungsi penyimpanan Lahan merupakan gudang (sumber) berbagai bahan mentah

dan mineral untuk dimanfaatkan oleh manusia.
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f. Fungsi pengendali sampah dan polusi Lahan berfungsi sebagai penerima,
penyaring, penyangga dan pengubah senyawa-senyawa berbahaya.

g. Fungsi ruang kehidupan Lahan menyediakan sarana fisik untuk tempat tinggal

k menyimpan

ber informasi

Menurut Direktur Jenderal "Pembangunan Masyarakat Desa (Jayadinata,
1999), wilayah pedesaan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Perbandingan tanah dengan manusia yang besar
2. Lapangan kerja agraris

3. Hubungan penduduk yang akrab
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4. Sifat yang menurut tradisi (tradisional)
Dalam pemanfaatan tanah di pedesaan, Jayadinata (1999) menyebutkan tanah

di pedesaan digunakan bagi kehidupan sosial dan kehidupan ekonomi. Kehidupan

rendah, tingkat

kurang layak, dan

dijelaskan melalui

\“'

adi dua macam, yaitu perkampungan

karakteristik masi $ ‘

a. Permukiman . ‘ ‘
Perkampungan di pedesaa

memusat dan perkampungan terpencar. Pada permukiman memusat letak rumah

penduduk memusat dan merupakan dukuh atau dusun yang terdiri atas kurang dari 40

rumah, dan kampung (village) yang terdiri atas 40 rumah atau lebih bahkan ratusan

rumah. Di sekitar kampung dan dusun terdapat tanah bagi pertanian, perikanan,
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peternakan, pertambangan, kehutanan, tempat penduduk bekerja sehari-hari atau
mencari nafkahnya. Dalam perkembangannya suatu kampung dapat mencapai
berbagai bentuk, tergantung kepada keadaan fisik dan sosial. Perkampungan
pertanian umumnya mendekati. bentuk bujur-sangkar, sedangkan perkampungan
nelayan - umumnya memanjang (satu baris atau beberapa baris rumah) sepanjang
pantai atau sepanjang sungai-(Jayadinata, 1999). Perkampungan terpencar, yang
rumahnya terpencar. menyendiri terdapat di negara Eropa Barat, Amerika Serikat,
Kanada, dan Australia. Perkampungan terpencar di negara-negara tersebut hanya
terdiri atas farmstead, yaitu sebuah rumah petani yang terpencil tetapi lengkap dengan
gudang alat mesin, penggilingan gandum, lumbung, kandang ternak. Roadstead, suatu
bangunan terpencil di tepi jalan yang merupakan restoran, motel, pompa bensin, dan
sebagainya (Jayadinata, 1999).

Perumahan dan kawasan, permukiman merupakan satu-kesatuan sistem yang
meliputi  pembinaan dan penyelenggaraan perumahan, pembinaan dan
penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan. dan perbaikan, pencegahan
penurunan kualitas “dan upaya peningkatan kualitas perumahan dan kawasan
permukiman. Terkait dengan Itu, perencanaan perumahan dan kawasan permukiman
tidak bisa terlepas dari persoalan penyediaan tanah (lahan), pendanaan dan sistem
pembiayaan, serta keterlibatan peran masyarakat berdasarkan sosial budayanya.
Perumahan dan kawasan permukiman direncanakan dan diselenggarakan guna
mendapat kepastian hukum, mendukung penataan ruang dan pengembangan wilayah,

meningkatkan daya guna dan hasil guna sumberdaya alam berwawasan lingkungan,
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memberdayakan pemangku kepentingan (stakeholders), menunjang pembangunan
ekonomi, sosial dan budaya, serta menjamin mutu rumah agar layak huni dan

terjangkau dalam lingkungan yangsehat, aman, serasi, teratur, terpadu (Sofwan,

, dan 2) sistem
jan' menyebarluaskan
air yang mengalir
dengan komoditas
I dan pengusaha

beberapa tanaman

P
i
r
e
)
o
hw
d

apat beberapa bentuk

Dalam perkembangannya, tempa al meluas dengan cara menyambung yang
lama dengan menyusur pantai, sampai bertemu dengan desa pantai lainnya. Adapun
pusat-pusat kegiatan industri kecil (perikanan dan pertanian) tetap dipertahankan di
dekat tempat tinggal penduduk yang lama.

b. Bentuk desa terpusat.
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Banyak didapati di daerah pegunungan. Penduduk umumnya terdiri atas mereka
yang satu keturunan; pemusatan tempat tinggal tersebut didorong oleh

kegotongroyongan mereka; jika jumlah penduduk kemudian bertambah lalu

g sejajar dengan
rentangan jala e a kemudian secara
wajar (tanpa direncanaka S 3 ertanian di luar desa

pemekaran juga terjadi

baru mengelilingi

2.2.4 Pemanfaatan Lahan di Perkotaan

Jayadinata (1999), menyebutkan pengertian kota dapat bermacam-macam.
Dalam pengertian geografis, kota itu adalah suatu tempat yang penduduknya rapat,

rumah-rumahnya berkelompok kompak, dan mata pencaharian penduduknya bukan
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pertanian. Dalam pengertian teknis, kota itu mempunyai jumlah penduduk tertentu,
misalnya di Indonesia (untuk keperluan statistik) yang disebut kota adalah tempat

dengan 20.000 penduduk atau lebih. Dalam pengertian yang lebih umum, kota itu

-luas, beserta

emukiman yang
bangunan pertanian. Kota
menyediaka ekonomi, sehingga
baik berte apat dilakukan oleh
penduduk d elayanan, pemasaran,
kegiatan in nya membutuhkan

lahan. Yang dalah adalah kegiatan
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'. a _kepadatan penduduk tinggi

Ada beberapa teori yang menjelaskan pola tata guna lahan yang berhubungan
dengan nilai ekonomi, yaitu: (Jayadinata, 1999) dan (Daldjoeni, 2003).
a. Teori Jalur Sepusat atau Teori Konsentrik (Concentric Zone Theory) E.W.

Burgess mengemukakan gagasan bahwa kota-kota itu memekarkan diri
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bermula dari pusat aslinya, sehingga nantinya oleh datangnya penduduk

secara bertahap meluas ke wilayah-wilayah tepi-tepi dan keluar. Selanjutnya

Burgess menambahkan bahwa kota terbagi sebagai berikut:

kawa.smpﬁrdagangan

erdapat sektor murbawisma, vartu kawasan
tempat tinggal kaum murba atau kaum buruh

(3

*  Apgak jauh dari pusat kota dan sektor industri
serta perdagangan , terletak  sektor
madyawisma (4);

o Lebth jauh lagi terdapat sektor adiwisma,
kawasan tempat tinggal golongan atas (3).

Sumber: Jayadinata, 19909
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Gambar 2.3 Sector Theory

c. Teori Pusat Lipat Ganda (Multiple Nuclei Concept)

berguna dalam memahami “land u arena land use kekotaan itu sendiri pada
hakatnya merupakan pencerminan dari fungsi-fungsi bangunan dan jaringan jalan
yang ada pada areal tertentu (Yunus, 2004). Ada beberapa ekspresi keruangan dari
morfologi kota dengan berbagai kondisi yang melatarbelakangi pembentukannya

sebagaimana yang terlihat pada Tabel. Berikut
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Tabel 2.2 Bentuk-Bentuk Kota
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pentuk kota vang

elekomunikasi mempunyai pengaruh
besar dalam pembentukan kota ini.

2.2.4.3 Perbedaan Pemanfaatan Lahan di Pedesaan dan Perkotaan

Jayadinata (1999), menjelaskan tanah di wilayah pedesaan, disamping untuk

perumahan, umumnya digunakan bagi pertanian (kegiatan ekonomi ekstraktif dan

reproduktif) yang tiap satuan kegiatannya memerlukan tanah yang luas. Jumlah orang
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yang bekerja pada satuan luas tanah tersebut relatif sedikit, sehingga penduduk di
wilayah pedesaan umumnya jarang. Penggunaan tanah di permukiman di pedesaan
umumnya jarang. Penggunaan tanah di permukiman pedesaan dilakukan dengan hati-
hati dan secara _terbatas dengan_memperhatikan aturan konservasi dalam segala
kegiatan sosial ekonomi. Tanah di wilayah perkotaan, di samping untuk perumahan,
umumnya digunakan bagi industriidan:jasa (kegiatan produksi fasilitatif) yang dalam
tiap satuan kegiatan hanya memerlukan tanah yang relatif kecil dan jumlah orang
yang bekerja pada satuan luas tanah itu banyak; penggunaan tanah yang intensif. Satu
hal yang khas bagi suatu kota ialah bahwa kota itu umumnya mandiri atau serba
lengkap (self contained), yang berarti penduduk kota bukan hanya bertempat tinggal
saja di dalam kota itu, tetapi bekerja mencari nafkah di dalam kota itu dan berekreasi
pun dilakukan di dalam kota itu. Keadaan ini sangat berlainan dengan keadaan di
dalam kampung di wilayah-pedesaan, di mana penduduk umumnya harus pergi ke
luar kampung untuk mencari nafkah. Yang merupakan kegiatan ekonomi di kota
terutama adalah kegiatan industri dan ekonomi jasa yang tidak memerlukan tanah
luas, sehingga bentuk kota menjadi kompak, bangunannya berdekatan, sehingga
kepadatan penduduk tinggi (Jayadinata, 1999)
2.2.4.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Pemanfaatan Lahan

Dalam mempertahankan hidupnya penduduk menggunakan tanah sebagai
sumber daya, baik dalam pertanian, maupun dalam peternakan, kehutanan,
pertambangan, perindustrian, perdagangan, dan sebagainya (Jayadinata, 1999). Yunus

(1999) menyebutkan baik perorangan maupun kelompok masyarakat selalu
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mempunyai nilai-nilai tertentu terhadap setiap jengkal lahan. Sejalan dengan
pendapat tersebut, menyebutkan terdapat nilai-nilai sosial dalam hubungannya

dengan tanah, yang dapat berhubungan dengan kebiasaan, sikap moral, pantangan,

pengaturan pemeri . jgala 1da ) disional, dan sebagainya.

.09 . penduduk yang

Q)
L
=
<
QD
=
—
@D
=
—
@
>
—
c

laku dan ti

keinginan

LR ALY

2%9
<"

kehidupan e
perilaku ma
perorangan ata
yaitu:
1. Fase merum
wants).
2. Fase merumuskan tujuan-tujuan yang berkaitan dengan needs and wants
tersebut (defining goals).
3. Fase membuat alternatif perencanaan (planning alternatives).
4. Fase memutuskan memilih perencanaan yang dianggap sesuai dan

melaksanakan tindakan (deciding and acting).
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Chapin (Dalam Jayadinata, 1999), menggolongkan tanah dalam tiga
kelompok, yaitu yang mempunyai:

a. Nilai keuntungan, yang dihubungkan dengan tujuan ekonomi, dan yang dapat

WAL
wn
D
O
QD
(@]
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atau tidak disadari,
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A e
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D
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secara eksp individu, di dalam

-Aakangs

kiprahnya di a pola penggunaan

seperti pergi belanja, ke kantor dll.
2. Sistem kegiatan terlembaga Yaitu kegiatan kelembagaan baik itu lembaga swasta
maupun lembaga pemerintah yang difokuskan pada “particular points”.

3. Sistem kegiatan yang menyangkut organisasi daripada proses-prosesnya sendiri.
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Berbeda dengan butir kedua yang melihat dari “particular points” saja, tetapi
dalam butir ketiga ini menyangkut hubungan yang lebih kompleks dengan berbagai
sistem kegiatan yang lain, baik dengan perorangan, kelompok, dan lembaga. Disini
akan tercipta “linkage™ (pertalian) yang sangat banyak dalam satu sistem saja.
Beberapa teori yang menyangkut pembentukan pola pemanfaatan lahan juga telah
dikemukakan .oleh para pakar: <Charles/ ‘Colby .pertama kali mencetuskan idenya
tentang kekuatan-kekuatan dinamis yang mempengaruhi pola penggunaan lahan kota.
Colby (dalamYunus, 1999) menyatakan bahwa oleh karena di-dalam kota terdapat
kekuatan-kekuatan dinamis yang mempengaruhi pola penggunaan lahan, maka pola
penggunaan lahan kota sendiri tidak statis sifatnya. Secara garis besar, kekuatan-
kekuatan dinamis ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu kekuatan-kekuatan
sentrifugal dan kekuatan-kekuatan sentripetal. Kekuatan sentrifugal adalah kekuatan-
kekuatan yang menyebabkan_ terjadinya pergerakan penduduk dan fungsi-fungsi
perkotaan dari bagian dalam suatu kota menuju ke bagian luarnya. Kekuatan
sentripetal adalah kekuatan-kekuatan yang menyebabkan terjadinya pergerakan baik
penduduk maupun fungsi-fungsi yang berasal dari.bagian luar menuju ke bagian
dalam dari perkotaan. Kekuatan-kekuatan.sentrifugal (yang merupakan kombinasi
dari push factor dan pull factor) dapat diperinci lagi ke dalam enam jenis kekuatan
Colby (dalam Yunus, 1999), yaitu:

1. Kekuatan-kekuatan keruangan (spatial forces)
2. Kekuatan-kekuatan sait (site forces)

3. Kekuatan-kekuatan situasional (situational forces)
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4. Kekuatan-kekuatan evaluasi sosial (the forces of social evaluation)

5. Kekuatan-kekuatan status penempatan dan organisasi penempatan (the forces

of status and organization of occupancy)

orces) 3.Kekuatan

polusi, makin banyaknya tindak kriminal dan pengangguran. Persoalan-persoalan
penggunaan lahan banyak menumpuk di bagian dalam kota. Sementara bagi kota-kota
yang didominasi centrifugal forces akan mengalami penurunan fungsi-fungsi pada
bagian dalam kota, sementara pada bagian luar akan terjadi dinamika penggunaan

lahan yang cukup tinggi. Konversi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian
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sangat tinggi frekuensi dan volumenya, sehingga pemekaran kota terjadi sangat cepat.
John Turner (dalam Yunus, 2004) menyebutkan ada 4 macam dimensi yang perlu

diperhatikan dalam mencoba memahami dinamika perubahan tempat tinggal pada

lama seseo etap di suatu kota, maki [ epegawaiannya/dalam
pekerjaann a persatuan waktu

tertentu. Da yang berhubungan

Lingkungan sosial terdiri dari:
a. Budaya Manusia sebagai makhluk berbudaya yang mempunyai daya cipta, rasa,
karsa dalam bidang politik, sosial, ekonomi, budaya, teknologi dan
keberagamaan yang tidak kalah penting peranannya dalam membentuk pola

sosial dan pola penggunaan lahan pada suatu kota.
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tarik bagi penduduk untuk

b. Ekonomi Richard M. Hurd (dalam Yunus, 2004) menyatakan bahwa land values
(nilai lahan), rents (sewa) dan coats (biaya) berkaitan erat dengan pola

penggunaan lahan. Pola penggunaan lahan perkotaan yang tertata secara

d. Kelembage osial maupun swasta,

embaga penyuluhan,

2. Lingku

Termasu ran tanah, sarana-
prasarana dll beberapa aktivitas
seperti kegiat m. Kesuburan tanah
dapat menjadi d g berhubungan dengan
pertanian. Sedangka Q@ . 0 uatu wilayah menjadi daya
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Faktor: Sosial

daya alam yang pada akhirnya berpengaruh pada pendapatan.

2.2.5 Pola Pemukiman Penduduk
Penduduk adalah sekelompok masyarakat yang tinggal menetap di wilayah

tertentu dan dalam jangka waktu tertentu. Adanya penduduk tentu juga ada
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pemukiman penduduk sebagai tempat singgah dan menetap, pemukiman penduduk
pun bermacam-macam bentuk sesuai dengan karakter yang ada pada tiap wilayah.

Apakah wilayah (region) pada daerah tersebut mempengaruhi pola pemukiman atau

g, pantai, dataran
rendah, dataran-tinggi, da againya. akan 1embuz ehidupan yang berbeda
pan yang berbeda

dengan lingkungan

tanah ditanami ataupun
Lahan yang subur tentu menjadi sumber penghidupan penduduk. Lahan tersebut bisa

dijadikan lahan pertanian atau semacamnya. Karena itu, penduduk biasanya hidup

mengelompok di dekat sumber penghidupan tersebut (ini jelas terlihat di desa).
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c. Keadaan Iklim
Iklim memiliki unsur-unsur diantaranya curah hujan, intensitas cahaya matahari,

suhu udara, dan sebagainya yang berbeda-beda di setiap Pola Pemukiman Penduduk,

aan alam di setiap daerah

n\‘ ",

Kondisi ini jelas k ada : penduduk (ini jelas terlihat
di kota).

€.

penduduk itu sendiri. Jika penduduk itu masih tradisional, pola permukimannya akan
cenderung terisolir dari permukiman lain. Permukiman di daerah tersebut hanya
diperuntukkan bagi mereka yang masih anggota suku atau yang masih berhubungan
darah. Faktor-faktor seperti bentuk permukaan bumi, keadaan tanah, keadaan iklim,

keadaan ekonomi, dan keadaan penduduk yang telah dijelaskan sebelumnya
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merupakan acuan yang pada akhirnya menghasilkan bentuk khas dari setiap

pemukiman di satu wilayah tertentu. Adapun macam bentuk tersebut seperti terpusat,

tersebar, dan pola pemukiman memanjang.

b

ﬁ?‘SﬁP«S I le”aé@

- ! Ju
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o Hi \
3 ] B
= Py
s
.

esa saling

pok.
da sumber
, waduk dan

an penduduk
h  pertanian.
g satu dengan
oleh jalur-
erluan bidang

ukiman berupa
g. Kanan-kiri
pa jalan atau

2.2.6 Perubahan Penggunaan Lahan

Turner & Meyer (1991 dalam Asdak, 2010) menyatakan bahwa perubahan

penggunaan lahan adalah suatu proses untuk mengelola lahan secara lebih intensif

atau ekstensif atau bahkan merubah pemanfaatan tata guna lahan. Sementara itu
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menurut Mardiansyah (1999) perubahan pemanfaatan lahan secara umum memiliki
pengertian sebagai suatu pemanfaatan baru atas lahan yang berbeda dengan
pemanfaatan lahan sebelumnya. Dengan demikian yang menjadi patokan adalah
perbedaan jenis..pemanfaatan..lahan antara.-kegiatan sebelum dan sesudahnya.
Perubahan  Pemanfaatan  ruang  merupakan  dinamika dari  bentuk
penggunaan ruang oleh penduduk, “dalam, suatu kawasan fungsional tertentu
yang terjadi dalam Suatu periode. Perubahan yang dimaksud diukur atau
dicermati dari perubahan fungsi - fungsi bangunan yang ada pada setiap persil
sehingga dapat pula tergambar intensitas pemanfaatannya (Zaim, 2004).

Pengertian perubahan guna lahan secara umum menyakut transformasi dalam
pengalokasian.sumber daya lahan dari satu penggunaan ke.penggunaan lainnya.
Namun dalam kajian land economics, pengertiannya difokuskan pada proses dialih
gunakannya lahan dari lahan, pertanian atau pedesaan ke penggunaan non pertanian
atau perkotaan (Mohammad fajar daud, esti R. Sadiyah, 2011). Perubahan penutup
lahan dari lahan non terbangun (vegetasi) menjadi. lahan terbangun akan
meningkatkan aliran permukaan akibat berkurangnya daerah resapan air. Kenaikan
aliran permukaan akan meningkatkan. debit.puncak suatu sistem sungai yang jika
melebihi kapasitasnya akan meningkatkan resiko banjir pada musim hujan dan
kekeringan pada musim kemarau akibat air lebih banyak mengalir dibandingkan
dengan air yang tersimpan pada sistem tanah, kondisi ini tentu turut mempengaruhi

ketersediaan air tanah (Nugraha et al., 2018).
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Perubahan guna lahan ini melibatkan baik reorganisasi struktur fisik kota

secara internal karena ada beberapa faktor yang menjadi penyebab. Ada empat

lahan juga dapat
terjadi kar : s j -H :.' ) merupakan rencana
dan kebija o[t F 1 - mas: : ! _ pre pembangunan, program
perbaikan pendapata ) engambilan keputusan dan
pemecahan Sa dari pe ah da . Perubahan guna lahan juga terjadi

karena kegagalan an aspek : suatu manajemen

sistem aktivitas dan sistem lingkungan hidup. Di Dalam sistem aktivitas, konteks
perekonomian aktivitas perkotaan dapat dikelompokkan menjadi kegiatan produksi
dan konsumsi. Kegiatan produksi membutuhkan lahan untuk berlokasi dimana akan
mendukung aktivitas produksi diatas. Sedangkan pada kegiatan konsumsi

membutuhkan lahan untuk berlokasi dalam rangka pemenuhan kepuasan.
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2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)
Pengertian Geographic Information System Atau Sistem Informasi Geografis

(SIG) sangatlah beragam. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi SIG yang beredar di

berbagai s
1. SIG adals

menyim

untuk gu : /impa ar '_ A ek=0bjek dan fenomena

gkat keras, perangkat lunak, data,
manusia (brainware), organisasi dan lembaga yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi-

informasi mengenai daerah-daerah di permukaan bumi.
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3. SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk memanipulasi data geografis.
Sistem ini diimplementasikan dengan menggunakan perangkat keras dan

perangkat lunak komputer yang berfungsi untuk: (a) akusisi dan verifikasi data,

dengan
5. SIG adala M ya ) en 0SE engambilan  keputusan
(terkait aspe ma nengir tegrasik askripsi-deskripsi lokasi

dengan karakteris : iz - an di lokasi tersebut.

menyajikan data dan informasi dari suatu objek atau fenomena yang berkaitan dengan

letak atau keberadaanya di permukaan bumi.
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2.4 Teknik Tumpang Susun (Overlay)
Teknik overlay sering digunakan pada SIG untuk menganalisis peta. Definisi

Overlay adalah suatu proses pada data spasial, yang terjadi pada suatu layer yang

garis yang a dengan titik dan

garis lain de yang disesuaikan
dengan hasi maka peta-peta tematik
itu harus me ama, sehingga peta

tematik bar hasilkan dengan bai sed " an komputer dalam

4. Menghilangkan poligon-poligon kecil yang mengganggu dan menyatukan polygon

5. Menghasilkan atribut baru dan proses penambahan/union di table atribut.
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2.5 Landasan Teori

Dari hasil yang dijelaskan pada teori-teori diatas, kemudian akan dirangkum

dalam suatu ringkasan berbentuk tabel dengan tujuan agar memberikan kemudahan

EES L ) ))

n“\‘

\

2. Industri

Sumber

(Yunus, 2005)

liputi
bahan

lahan. "Sedangkan unsur perilaku
manusia meliputi komponen tenaga
kerja, ketrampilan, tradisi,
transportasi  dan  komunikasi,
keadaan  pasar dan  politik.
Perpaduan antara unsur fisik dan
manusia tersebut akan
mengakibatkan terjadinya aktivitas
industri yang melibatkan berbagai

(Hendro, 2000)
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No. Tinjauan Pustaka Keterangan Sumber
faktor.
Kegiatan industri akan menarik
para pekerja untuk _menetap
disekitarnya dan__pe
3. N QW Vidjajanti, 2005)
(UUD RI No. 41,
1999)
Hubungan Z;sﬁ
3. Industrialisasi dan (Robert H. Lauer, 1993)

Perkembangan Wilayah

, maka

angan industri  dapat
dimaknai sebagai proses
bertambahnya pemanfaatan

sumberdaya (sumber daya
manusia, sumber daya alam, dan
sumber daya modal) dalam bidang
industri, yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah industri,
bertambahnya lahan  industri,
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No.

Tinjauan Pustaka

Keterangan

Sumber

bertambahnya sumberdaya
manusia yang bergerak di sektor
industri

TEORI PENDUKUNG

Perubahan penggunaan
lahan

Perubahan  penggunaan lahan
adalah  suatu  proses  untuk
mengelola lahan secara lebih
intensif atau ekstensif atau bahkan
merubah pemanfaatan tata guna
lahan.

Turner & Mayer (1991

da

lam Asdak, 2010)

Industri

Industri.merupakan /suatu bentuk
kegiatan = masyarakat “ sebagali
bagian dari sistem perekonomian
atau sistem mata pencaharian dan
merupakan suatu usaha manusia
dalam  menggabungkan  atau
mengolah bahan-bahan dari sumber
daya lingkungan menjadi barang
yang bermanfaat bagi manusia

(Hendro, 2000)

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Perkembangan

Industri

Studi empiris dari Chenery dan
Syrquin ~ menunjukkan  bahwa
perubahan struktur ekonomi yang
meningkatkan ~ peranan  sektor
industri dalam perekonomian tidak
hanya sejalan dengan peningkatan
pendapatan-perkapita yang terjadi
di ‘suatu “negara, tetapi juga
berkaitan erat dengan peningkatan
sumber daya manusia dan
akumulasi kapital (Tambunan,
2001: 16).

(Tambunan, 2001)

Perindustrian

Perindustrian  adalah  kegiatan
ekonomi yang . mengolah bahan
mentah,  bahan baku, barang
setengah jadi, dan / atau barang
jadi menjadi barang dengan nilai
yang lebih tinggi untuk
penggunaannya, termasuk kegiatan
rancang bangun dan perekayasaan
industri Pujoalwanto (2014:214).

Menurut UU No. 5 tahun

1984

Lahan

sebagai suatu wilayah permukaan
bumi yang mempunyai sifat-sifat
biosfer secara vertikal diatas
maupun di bawah wilayah tersebut

(Arsyad, 2010)
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No. Tinjauan Pustaka Keterangan Sumber
termasuk atmosfer, tanah, geologi,
geomorfologi, hidrologi, vegetasi,
dan binatang, serta aktifitas
manusia dimasa lampau maupun
rwowidodo, 1983)
9.
Robert
alam Catanese, 1996)
10.
(Arsyad, 2010)
11.
(Maurice Yeates, 2000)
12.
6.Tanah kosong
interaksi yang disebabkan oleh tiga (Chapin, 1996)
Perubahan pengaunaan komponen pembentuk guna lahan,
13. Pengg yaitu sistem pembangunan, sistem

lahan

aktivitas dan sistem lingkungan
hidup.

empat proses utama  yang
menyebabkan terjadinya perubahan
guna lahan yaitu :

(Bourne, 1982)
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No. Tinjauan Pustaka Keterangan Sumber

1.perluasan kota

2.peremajaan di pusat kota
3.perluasan jaringan infrastruktur
4.tumbuh dan hilangnya pemusatan
aktivitas tertentu

(Martin B dalam
\Vaspani, 1990)

{
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14,
50yena & Fallis, 2019)

15.
et al,

16.
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Penelitian tentang Pengaruh Perkembangan Industri Terhadap Pola
Pemanfaatan Lahan bukanlah penelitian pertama yang dilakukan, namun sejumlah
penelitian tentang Pengaruh Perkembangan Industri Terhadap Pola Pemanfaatan

Lahan ini sebelumnya sudah ada yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu.
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Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 2.5 Studi Terdahulu

. Nama . Metode .
Judul Penelitian Peneliti Tempat Tujuan bofletiEh Hasil/Output
Hasil dari penelitian ini adalah
dampak alih fungsi lahan bagi
Kaiian Alih F ) Pemerintah Daerah Tingkat |l
Lag]';? ' AT(TS; Bertujuan untuk Purwakarta di antaranya dapat
A mengkaji e meningkatkan Pendapatan Asli
Perkembangan - gKay Analisis ‘s
B o D | Didin Purwakarta, | perkembangan Kualitatif Daerah Sendiri  (PADS), yang
Kabubaten Daerah Sahidin Jawa Barat | industri di dan berasal dari Izin _Mendlrlkan
& k%t i | N (ITB). Purwakarta  serta | | oo Bangunan, dan lzin Tempat
p g Kart j dampaknya terhadap Usaha, serta adanya alih fungsi
Burvx;a IaTrBa' awa alih fungsi lahan. lahan untuk digunakan kegiatan
aat {ITB). industri akan mempunyai
tambahan
penerimaan/keuntungan dari
lahan tersebut sekitar 3,586
triliun rupiah per tahun.
Eg?lg:r;ubhangan E:r:ggruuahn UpRk Hasil dari penelitian ini adalah
Industii ~ Terhadap perkembangan perkembangan industri diwila_lyah
Pola _.Pemanfaatan Kec. Bergas, | industri terhadap Analisis Kecamatgn Bergas yang tidak
. . y . terwadahi dalam suatu kawasan
kkahan=_Di Wilayah | Abdullah | Kab. pola  pemanfaatan | Kualitatif industri vana dikelola  sebaqai
Kecamatan Bergas Semarang lahan di wilayah | dan Overlay | . dustri Iy 9 beroel g
Kabupaten Kecamatan Bergas ndustria estate erpefuang
Semaran Kabupaten membentuk pola pemanfaatan
(UNDIP)g Sema?ang lahan yang tidak teratur
Bertujuan untuk . . e
Faktor-Faktor yang mengkaji dan Hasil dari penelitian ini adalah
Berpengaruh menganalisa diketahuinya faktor-faktor yang
terhadap perubahan : perilaku  penduduk |  Analisis | PerPengarun terhadap percepatan
Dwike Kec. Depok, | 4 - proses perubahan penggunaan
Penggunaan Lahan - . di Kecamatan | deskriptif X
. Wijayanti | Kab. Sleman L lahan. Metode yang digunakan
di Kecamatan Depok serta | Kualitatif -
. adalah metode deskriptif dengan
Depok  Kabupaten mengkaji faktor- X o .
Sleman (UNDIP). faktor yang teknik analisis Crosstab dan Chi
berpengaruh Square.

terhadap percepatan
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. Nama . Metode .
Judul Penelitian Peneliti Tempat Tujuan Penelitian Hasil/Output
proses  perubahan
penggunaan lahan.
Studi Perkembangan !—|§13|I penelitian dalam penelitian
p ini adalah perkembangan
Kecamatan Tualang Untuk mengkaji .
. perubahan penggunaan lahan di
Kabupaten Siak perubahan s |
Ditinjau Dari : Kec penggunaan  lahan Ana_IS|§ K_ecamata.n Tualang Kecamatar!
Delfi X Ay Kualitatif - | Siak dari tahun 2010 sampai
Penggunaan Lahan h Tualang, menjadi _salah satu . L
. Elpius ; dan dengan 2016 yang paling tinggi
Dan Kegiatan Kab. Siak perubahan yang -y
. /1 » kuantitatif |-adalah perubahan penggunaan
EKonomi cukup  pesat  di .
L lahan untuk pertanian/
(Universitas  Islam Kecamatan Tualang. keb . b
Keiantan Singingi) perkebunan yaitu sebesar
' 56,51%.
Tujuan dari . i s
_ o penelitian ini adalah H_aS|I dari penelitian ini adalah
Studi= Identifikasi T ditemukannya faktor transportasi,
Faktor=Faktor g i fasilitas, lingkungan setempat
. faktor-faktor yang Analisis L - !
Penentu Lokasi | Iwan Kota duthindh dalam | deskriotif..| kebijakan  pemerintah  sebagai
Industri Besar- | Setiarto | Semarang : A faktor yang paling mempengaruhi
. menentukan lokasi | Kualitatif L :
Sedang- di Kota = ks ta penentuan lokasi industri.
Semarang (UNDIP). |
sedang di Kota
Semarang.
daerah yang mengalami laju
pembangunan baru atau memiliki
pertumbuhan pesat /yang tinggi
. . gt pada periode 1992-1996, diikuti
Qommt_ermal and Michail | Montgomery el . dengan moratorium selama
industrial land use . dan mengetahui -
. Fragkias County, Analisis beberapa tahun. Pertanyaan
change, job perubahan - A o, .
N & Maryland, Kualitatif | penelitian semacam itu
decentralization and . penggunaan  lahan
_ Jacqueline | belongs  to . . dan membutuhkan data yang cukup
growth controls: a akibat permukiman, ot . !
. . .. | Geoghega | the i - kuantitatif | detail mengenai IMB dan
spatially explicit . industri dan - .
. n Washington : (GIS) perizinan lainnya, guna
analysis komersial. . )
mengetahui perubahan di daerah
pemukiman dan industri
(Fragkias & Geoghegan, 2010).
Industrial Yurui ch hu i peningkatan dan Perubahan struktur industri yang
development  and | LIldan angshu 1n mewujudkan Analisis berorientasi pada pertumbuhan
land use/cover | Hualou easterrll Chi sepenuhnya peran Kuantitatif ekonomi dan perubahan
change and their | LONG coastal China penyediaan lahan penggunaan lahan secara
effects on local dalam penyesuaian bersamaan telah memberikan
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Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Nama

Peneliti Tempat

Tujuan Hasil/Output

environment: a case
study ofChangshu in
eastern coastal
China

struktur industri
ramah lingkungan
dan penataan ruang
kota-desa,

tekanan tinggi pada perlindungan
lingkungan lokal dan ekosistem
kerja yang sehat. ESV di
Changshu sedikit menurun
selama 1990-2000, tetapi
meningkat secara signifikan
ma 2000-2006, yang
batkan oleh peningkatan
: ESV lahan berhutan dan
kolam buatan. Namun, kualitas
gkungan lokal di pedesaan
angshu belum membaik secara
" gnifikan, yang ditunjukkan oleh
" ualitas lingkungan air 76% dari
otal bagian pemantauan masih
ermasuk kelas IV atau bahkan
ebih buruk.
hangshu masih harus banyak
emperbaiki kualitas
ingkungannya yang memburuk
oleh perkembangan industrinya
dan LUCU terkait, yang
dipengaruhi oleh kebijakan
pengelolaan lahan dan
perlindungan lingkungan (Li et
al., 2010)

d Use Change,
atial  Interaction,
Sustainable
velopment in the
Metropolitan

SELE II[B]‘&I SEJISJIAIU) HEBHBZISIICIJB(I
NI disay yejepe i uawnyo(g

UrbanAreas, South
Sulawesi  Province,
Indonesia

Batara !ntegrfasi s'pasial te_rhadqp
Suryal,* intensitas |_nterakS| spasial dan
Despry, ' aglomerasi perkotaan merupakan'
Nur pendorong pertumpuhan ekonomi
Annisa ' : terhadap kompleksitas
Ahmad, South _ spasial, dan Analisis pemanfaatan ruang dan
Harry Sulawesi aglomerasi Kuantitatif dampaknya terhadap penurunan
Hardian perkotaan terhadap kua}lltas I|_ngkungan, yaitu
Sakti and pembentukan sistem ketldakselmbangan antara ruang
Hernita aktivitas perkotaan terbangun dan tidak terbangun
Sahban dan (ii) bagaimana (Suryaetal., 2020)

pembentukan sistem

aktivitas perkotaan

bekerja sebagali
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. Nama - Metode -
Judul Penelitian Peneliti Tempat Tujuan Penelitian Hasil/Output
penentu
pertumbuhan
ekonomi. ,

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Land-Use Changes
Affected By Urban
And Industrial
Development

Antrop

Perubahan
hubungan antara
wilayah inti
perkotaan-industri
dan pedesaan
pedesaan merupakan
isu penting untuk

Analisis
Kuantitatif

Tahap awal industrialisasi
ditandai dengan pesatnya
perkembangan sumber daya alam
di dekat daerah eksploitasi. Situs-
situs ini menarik tenaga kerja
dan, dengan demikian, memulai
penciptaan infrastruktur
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Judul Penelitian

Nama

Peneliti Tempat Tujuan

Metode
Penelitian

Hasil/Output

pembangunan
berkelanjutan di
masa depan. Situasi

m'b'er: Hasil Analisis, 2021

NENLUE[S] Se)sIdAu) ueeyeisndidg
iy disay yejepe i udwnyo(g

2.7  Hipotesis Penelitian

transportasi baru serta
pembangunan perkotaan yang
sama sekali baru. Industri
manufaktur, sebaliknya, terutama
mencari tenaga kerja yang murah
dan berlimpah, dan oleh karena
elah berkembang di dekat
bahkan di dalam pemukiman
otaan yang ada (Antrop,

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari sebuah penelitian yang akan

dilakukan oleh si peneliti. Oleh karena itu berdasarkan landasan teori yang telah
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dilakukan sebelumnya, maka jawaban sementara yang menjadi hipotesis dari
penelitian ini adalah :

HO = Tidak ada hubungan antara perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp &

dapat
dilakukan as is _' “me ) taraf signifikansi ( p-
value) dengan galatnya. Jika nil Bighifikat i p> 0,0 o diterima, artinya
tidak ada ht - E : g iat Pulp & Paper
terhadap pe ignifikansi p< 0,05
maka Ho dito rkembangan industri
PT. Indah Kiat P ukiman (Muhid, n.d.).
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

g bertolak dari
khusus (Busrah,
sikan pendekatan
rdasarkan penalaran
deduktif, ja stan deduktif adalah pen g dimulai dari definisi

kemudian d

kualitatif akan diterapkan untuk bantu menjelaskan faktor-faktor yang
menyebabkan berkembangnya industri di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak, dan

perubahan pola pemanfaatan lahan sebagai dampak dari perkembangan industri.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Wilayah Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Faktor faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan daerah penelitian adalah :

‘ nistrasi  Kabupaten Siak
E‘ﬂ’\‘ .@@ ‘ i berdasarkan
ﬁ akan kecamatan

g

g mengakibatkan

dan menimbulkan

penelitian dapat dilihat di tabel 3.1 :
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Tabel 3.1 Time Schedule

No

Pekerjaan

Bulan dan Minggu

Mei

Juni

Juli Agustus

September

Desember

Februari

Maret

THEY

Llnjmjfiv

1l

fmlwvitjonjmfiv

HIRY

ffnfmifiv

| Proses Penyusunan Proposal

BAB |

BAB Il

BAB IlI

SEMINAR PROPOSAL

Perbaikan (Revisi)

| Pengumpul

Persiapan lzin Penelitian

Data Primer

Observasi

R\

Wawancara

Dokumentasi

Data Sekunder

=)

| Pengolahan Lap

BAB IV

BABV

SEMINAR HASIL

Perbaikan (Revisi)

| Konsultasi Akhir

BAB V

BAB VI

KOMPREHENSIF

ﬁ#’kﬁuﬁ-ﬁﬁm ﬁﬁﬂd.l@(h NS

Finalisasi

&

1S1Y

&

nery we[sy sej

iy d

-
-

er: Hasil Analisis, 2021
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3.3  Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian campuran (mixed
methodology). Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam
meneliti masalahs penelitian;..karena peneliti Int~ memiliki kebebasan untuk
menggunakan semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan.
Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanye' terbatas pada jenis alat pengumpul data
tertentu saja. Mixed Method adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan
kajian model campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses
penelitian (Abbas, 2010). Mixed Method juga disebut sebagai sebuah metodologi
yang memberikan asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk
cara pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif

dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian.

Mix method penelitian adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan
kajian model campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses
penelitian (Abbas,2010). Sedangkam menurut Creswell (2014) mix methods
merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau mengasosiasikan
bentuk kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan menurut Johnson dan Christensen (2007)
Mix Methods atau metode penelitian kombinasi merupakan pendekatan dalam

penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian
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kualitatif dan kuantitatif (mencakup landasan filosofis, penggunaan pendekatan dan
mengkombinasikan kedua pendekatan dalam penelitian). Sehingga dari berbagai

definisi para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Mix method penelitian adalah

langkah-langkah yang ehingga ya dapat diikuti dengan

iy disay yejepe il udwnyo(]

identifikasi masalah, pustaka, kejelasan tujuan

q@“\\.‘

penelitian,pengumpulan data, pel, wawancara, masalah etis dan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

analisis data.

Perbedaan metode kuantitatif dengan kualitatif. Metode kuantitatif cenderung
bebas nilai, sedangkan metode kualitatif terkait dengan nilai. Hal ini disebabkan oleh

karena data kualitatif bersumber dari partisipan, yang mengungkapkan ceritanya,
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yang dipengaruhi oleh nilai, budaya dan kebiasaan setempat. Data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data
kuantitatif merupakan data yang memiliki kecenderungan dapat dianalisis dengan
cara atau teknik statistik. Data-Tersebut dapat-berupa angka atau skor dan biasanya
diperoleh dengan menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa
rentang skor atau pertanyaan_yang'diberi hobot.Untuk metode kuantitatif juga disebut
dengan metode positivistik dikarenakan berasaskan pada filsafat positivisme. Selain
itu metode Ini juga dikenal dengan metode scientific atau metode ilmiah dikarenakan
sudah memenuhi kaidah ilmiah seperti empiris, terukur,objektif, sistematis dan

rasional.

Metode ini disebut juga dengan metode discovery dikarenakan metode jenis
ini bisa dikembangkan dan ditemukan berbagai iptek baru. Metode yang juga
mendapat sebutan metode kuantitatif ;karepa<datanya berupa angka dan analisis
menggunakan statistik.Pendekatan perencanaan kuantitatif yang digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan ini merupakan pendekatan perencanaan yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang. dikumpulkan dari dinas-dinas maupun instansi-instansi
pemerintah  terkait, kemudian ~melakukan analisis serta = merumuskan
strategipengembangan yang akan dilakukan sesuai dengan analisis dan tahapan-
tahapan perumusan yang telah direncanakan.Strategi metode campuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah urutan analisis kuantitatif dan kualitatif, tujuan

strategi ini adalah untuk mengidentifikasikan komponen konsep (sub konsep) melalui

86



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

analisis data kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna
memperluas informasi yang tersedia (Abbas, 2010). Intinya adalah untuk menyatukan

data kuantitatif dan data kualitatif agar memperoleh analisis yang lebih lengkap.

Data p ada ) ) eroleh ek riset, dalam hal
ini peneliti me e g _J . si lal an_memakai instrumen-
instrumen yang S i ) : kan oleh periset buat

menanggapi 3 , set. ' I primer merupakan

yaitu:
1. Observasi

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik
dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Jika

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak
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terbatas pada orang, tetapi juga pada objek-objek alam yang lainnya. Observasi
merupakan cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan

pencatatan langsung secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang terjadi di

penelitian yang sekunder. Selain itu

observasi dilak bertujuan agar hasi ) apat akurat,karena

metode ini ada di lapangan.
Dilakukan denge : ] % _ | 3 nuntuk menambahkan
informasi ena : anga S lustri dan pemanfaatan
lahan.
2. Kuesioner

Merupakan n sejumlah pertanyaan
tertulis yang digun dari responden dalam arti

ia ketahui. Metode Kkuesioner
dipergunakan untuk mendapatkan data dan menggali data tentang sesuatu yang
berkaitan dengan persepsi masyarakat. Metode ini juga digunakan untuk mengungkap
faktor-faktor apa yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan. Responden yang

dipilih adalah pemilik lahan yang berada di sekitar kawasan Industri. Tujuan dari

penyebaran kuesioner ini adalah untuk menggali data yang berkaitan dengan
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pemanfaatan lahan, konversi lahan di kawasan industri, serta sikap pemilik lahan

terhadap kegiatan industri. Jumlah kuesioner yang disebarkan sesuai dengan jumlah

responden yang dipilih, yaitu 100 kuesioner.

menyelidiki - ‘dan : nnya. Melakukan

dokumentasi/fe aa /asi lapang N ! _ penyertaan bukti yang
berkaitan dengan hal R . Dokumentasi ini
berguna unt engambil gambe ai 3 i apangan. Pengumpulan

data-data sekunde ambil © ifatnya dokumen, literatur

\ LIS N
Data sekunder merupake ) telah tersedia dalam berbagai bentuk.
Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau data yang sudah
diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam statistik biasanya tersedia

pada kantor-kantor pemerintahan, biro jasa data, perusahaan swasta atau badan lain

yang berhubungan dengan penggunaan data. (moehar, 2002). Data sekunder
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nery we[sy sej

umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip

(data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Dalam

penelitian ini data sekunder didapat dari lembaga maupun perusahaan atau pihak-

lahan permul
Kecamatan

lahan permukiman di

Kec. Tualang

permukiman
(Y)

- Infrastruktur
(Pendidikan,
Peribadatan,
Kesehatan)

Sumber

- Dinas
Pekerjaan
Umum dan
Badan
Perencanaan
Daerah

Sekunder
dan
kuisioner

Publikasi
PT.Indah
Kiat Pulp &
Paper

- permukiman
- Pendidikan
- Peribadatan
- Kesehatan

Kuisioner

Penduduk di
Kecamatan
Tualang

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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35 Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah karakter yang dapat diobservasi dari unit amatan

yang merupakan suatu pengenal atau atribut dari sekelompok objek. Maksud dari

1. Pemanfaatan
lahan
permukiman

Metode Analisis

)

- Peta RTRW

- Penggunaan
lahan Kecamatan
Tualang Tahun
2008 dan 2020

Analisis
Deskriptif
menggunakan
Overlay (GIS)
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2. | Pengaruh 1. Perkembangan c. Peningkatan Chi-square atau
perkembangan Industri (X) jumlah  tenaga | kai kuadrat (X2)
Industri ~ PT. - Penyerapan tenaga kerja di Industri
Indah Kiat kerja (TK1) dan PT. Indah Kiat
Pulp & Paper peningkatan tenaga Pulp Paper
Terhadap kerja (TK2)
pemanfaatan Abdullah,2010).

lahan d

NN

3.6
3.6.1 Pop

ila seseorang ingin
meneliti semu maka penelitiannya
merupakan peneli ga disebut studi populasi
atau studi sensus Popu h informan atau orang yang

memiliki pengetahuan tentang ahan permukiman di sekitar kawasan
industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper yang akan dijadikan penelitian ada
hubungannya dengan masalah yang diteliti atas semua permasalahan yang ada di
kawasan penelitian. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, populasi dalam

penelitian ini yang dijadikan sebagai narasumber.
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3.6.2 Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu untuk

jumlah populasi diketahui dan jumlah populasi tidak diketahui. Dalam penelitian ini

anfaatan Lahan

ditanyakan mengenai Pengs 1 Perkembang Indus dap Pemanfaatan Lahan

Permukima ecama ) : penentuan jumlah

n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.
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Berdasarkan rumus diatas, ukuran sampel yang dianggap sudah dapat
mewakili populasi dengan menggunakan derajat kepercayaan 10% Kecamatan

Tualang, Kabupaten Siak sebanyak 30.036 KK. Dengan N sebesar 30.036 dan e

yang akan dia enetap di Kecamatan
Tualang, Kabupate 3« . Penyebaran kuesioner dilakukan
secara acak dengan mengan si pada lap Desa berdasarkan jumlah

penduduk Per KK yang ada di kawa amatan Tualang, Kabupaten Siak.

Simple Random Sampling dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan
sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu. Simple random sampling adalah teknik untuk mendapatkan

sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. Maka setiap unit sampling
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sebagai unsur populasi yang terpencil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi
sampel atau untuk mewakili populasinya. Cara tersebut dilakukan bila anggota

populasi dianggap homogen. Teknik tersebut dapat dipergunakan bila jumlah unit

Pulp & Pa : K ' 1 lahan p - tahap analisis data
dengan data yang ada_untuk me kg an tepat sasaran serta
mengambil kep akl anaannya. Adapun

jenis teknik

permukiman di akibat perkembanga dustri PT. Indah Kiat Pulp & Paper di
wilayah Kecamatan Tualang. Adapun penelitian dengan mengkaji data sekunder
diharapkan dapat mengetahui berapa luas lahan yang bertambah untuk permukiman
sejak 12 Tahun terakhir. Data yang digunakan untuk mendukung analisis ini adalah

data time series selama 12 tahun terakhir. Untuk menganalisis pemanfaatan lahan
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permukiman akan digunakan dengan metode tumpang tindih (overlay) dengan
bantuan peta-peta yang bersumber dari dinas pekerjaan umum dimana data ini

diperoleh dari hasil pengamatan citra spot 6/7 tahun 2008 dan 2020. Metode tumpang

angan industri  dan
engetahui pengaruh
yakni diantaranya
melalui penyebaran

diuji menggunakan ana akan ap ikasi SPSS untuk mengetahui

 chise ..
_ Uggae |
adanya kaitan antara perkemba dan pemanfaatan lahan permukiman.
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai yakni pengaruh perkembangan industri

terhadap pemanfaatan lahan permukiman.
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3.7.2.1 Chi-square atau kai kuadrat (X2)
Chi-square atau kai kuadrat (X2) merupakan salah satu jenis uji komparatif

non parametrik yang dilakukan pada dua variabel, dimana skala data kedua variabel

dihitung s
square sa
signifikan

statistik apz

ARALNANALY

204
o
< s
L3>

parametrik t

ekuensi responden atau

ana chi-square dapat

b. an nila <enya (actual count) sebesar nol.

C. k maka tidak boleh ada satu cell saja
yang memiliki frekuensi harapan (expected count) kurang dari lima.

d. Sedangkan apabila bentuk tabel lebih dari 2x2, maka jumlah cell dengan
frekuensi harapan yang kurang dari lima tidak boleh lebih dari 20%.

Adapun kegunaan dari uji chi-square sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui ada tidaknya asosiasi antara dua variabel.
b. Untuk mengetahui homogenitas antar-sub kelompok.

c. Untuk uji kenormalan data dengan melihat distribusi data.

2.1)

X? = Nilai chi-square

fe = Frekuensi yang diharapkan
fe = Frekuensi yang diperoleh

A. Adapun langkah-langkah dalam pengujian chi-square secara umum yaitu:
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1. Merumuskan hipotesis Ho dan H1

HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel

H1 : Terdapat hubung ang signifikan antara dua

2.2)

Jika Sig.

b. d.f. = (Jumlah Baris- ah Ko (2.3)
6. Membandingkan X? hitung dengan X? tabel

Keputusan Ho ditolak atau diterima
7. Membuat kesimpulan

Ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel
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B. Tahapan pada aplikasi SPSS menggunakan analisis Chi Square
1. Merekap hasil kuisioner

2. Menginput data hasil kuisioner ke SPSS (Ke bagian variabel view)

j. Measure

k. Role = Input

3. Pilih Anlyze, Descriptive Statistics, lalu klik Crosstabs
4. Kotak dialog Crosstabs muncul, pindahkan variabel Industri ke Row(s) dan

variabel permukiman ke Colum(s)
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5. KIlik Statistics, Pada kotak dialog Crosstabs:Statistics yang muncul centang
Chi-Square

6. Kilik Cells, kemudian pilih opsi yang dingiinkan, dalam kasus ini dipilih

A ‘ . 2d Standardized. (Step
\
mm o )

7.

8.

9 ilai lebih kecil
3.8

g hubungan antara

variabel, pe desain yang baik
peneliti mauf | gambaran tentang
bagaimana ke gukurnya (Sukardi, 2009)
Desain Penelitia , hingga metode yang
digunakan untuk menc bih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 3.4
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Tabel 3.4 Desain Survey

Metode Metode | Teknik
Tujuan Sasaran Variabel Data Alat Sumber Pengs;rtlgllan Analisis | Analisis Output
1. Mengidentifika e Pemanfaat
S|h§§manfaatan aatal, 4 Permukiman Observasi dan Digitasi ggrmtljirilar‘:
. . aw Data GIS dan .
fpermukiman di Kec. Tualang Sekunder Overlay | &1 di
_g(ec. Tualang Y 4 Y | Kecamata
= , n Tualang
2 ¢
-
B O 1%
= = [
8 =
8 = “
= 2 o
G E Ly
. & c
< & el
L
o = 2]
@z =
gz ‘
@ _-;—" '
— /
= /
§ =
E 102
jov]
=




. . Metod(_a Metode | Teknik
Tujuan Sasaran Variabel Data Alat Sumber Pengambilan Analisis | Analisis Output
Data
1. Perkembang
an Industri
(X)
i B Chi- Chi- Pengaruh
enyera square | square Industri
- Penduduk di Data sekunder | 22U kai | atau kai | terhadap
2. Mengidentifika Kecamatan dan kuisioner | kuadrat kuadrat pemanfaat
Si pengaruh tualang 0 ) an Iahan
perkembangan permukim
“ipdustri  PT. an
“Indah Kiat Pulp f
Paper : nf
rhadap erha
emanfaatan ﬁ
mh G ﬁ‘
rmaukiman di o
ecamatan
ualang : Chi- Chi- Pengaruh
=Kabupaten ' square square Industri
a'ak'-.1 Penduduk di atau kai | atau kai | terhadap
= ’ Kecamatan Kuisioner kuadrat kuadrat pemanfaat
- tualang 2 2 an lahan
- 5 (X9) (X9 .
< = ’ permukim
e = an
o 2
M
= > [
® a ¢
Surpﬁé r-Hasil Analisis, 2021
w -
p—
=
E =
E 103
jovi
=




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

dulunya € alar ; ecamatang Siak

sebelum Bengkalis.
Menurut cerita ) berk : - Y a hulunya desa ini
hanya dih A0I3 ang | '_.. , hingga pendatang
yang tiba n lama kelamaan
berubah me : PN ak sejarakh engenai berdirinya

& Paper (IKPP). Saat arkembang menjadi sebuah kota

industri dengan fasilitas yang sudah tersedia.
Perawang secara umum berada pada daerah dimana sektor industri
pengolahan merupakan motor penggerak perekonomian yang sangat dominan

tidak saja bagi Perawang sendiri tetapi juga menjadi sektor andalan Kabupaten Siak

sehingga tidak berlebihan apabila daerah ini disebut daerah industri.
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1.1.2 Geografis Kecamatan Tualang
Geografis Kecamatan Tualang Kecamatan Tualang merupakan pemekaran

dari kecamatan Siak, yang dimekarkan menjadi 14 Kecamatan, yaitu Kecamatan

i pemekaran ini
adalah untuk mudal ) 1 ntah Daerah dalam
menjalanka n  adl S g ermudah  jangkauan
pembangun emeri ;' eCa Kecamatan Tualang
terletak anta
keseluruhan

berikut:

Kecamatan Tualang terdiri dari 8 (delapan) kampung dan 1 (satu)
kelurahan, sedangkan jarak kampung paling jauh dari pusat pemerintahan kecamatan
hanya lebih kurang 15 km dan hanya 2 (dua) kampung saja yaitu kampung Maredan

dan Tualang Timur.
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1.1.3 Demografis Kecamatan Tualang
Dari hasil registrasi penduduk di Kecamatan Tualang

tahun 2020 sebanyak 120.655 jiwa dengan jumlah laki-laki 62.642 jiwa dan

perempuan seba . Ji ehin i atio sebesar 107. Dari
jumlah u I yebaran serta
presenta msm&nw

e Wiy
Tabel 4. eh%i r atan Tualang,

Maredan 3.705
Tualang el = (| 19.174
Pinang Seba \ = A Irl | &8 3.701
Maredan Ba ot L ) . 3.169
Pinang Sebat ra s e Tt 5.913
Pinang Sebat 10.755
Perawang Ba 30.827
Perawang 38.374
Tualang Timu 5.037
ANB 120.655
Sumber: Badan P S
4.1.4 Sarana tan
o L]
Peran pendi a lang dirasa sangat perlu
ditingkatkan, baik berup i g maupun sumber daya guru

Pengajar sehingga dapat menunjang kelancaran proses belajar dan mengajar.
Adapun jumlah sarana pendidikan menurut Kelurahan/Desa yang ada di Kecamatan
Tualang sebagai berikut :

Tabel 4.2 Jumlah Sarana Pendidikan Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan
Tualang, 2020
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Desa/Kelurahan D SLTP SLTA
Negeri | Swasta | Negeri | Swasta Negeri Swasta
Maredan 4 0 2 0 1 0
Tualang 3 5 1 4 1 2
Pinang Sebatang 1 0 2 0 0 0
Maredan Barat 2 0 1 1 1 1
Pinang Sebatang B 1 1 0 0
Pinang Sebata 1 0
Perawan 4 5
Perawa 0 1
Tualang 0 0 0
JuU ESE [ ﬁgz'* 8 9
Sumber: Badan ti ca ks /7
e n di
12 - — —
10 - ] —
8 1 = |-
6 - = =¥
4 - mSD
2 7 H SMP
0 -
o) 0 X = SMA
ARIBSTE &
N A
3 ()
<
= L]
Gambar 4.1 Jumlah i enurut Desa/Kelurahan di
Keca alang, 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Tualang, 2021

4.1.5 Sarana Kesehatan Kecamatan Tualang
Derajat kesehatan suatu masyarakat tidak lepas dari perhatian

pemerintahnya, terutama mengenai fasilitas kesehatan yang disediakan.
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Terjaminnya kesehatan masyarakat tidak hanya diperolen dari fasilitas yang

ada, tetapi juga tenaga kesehatan yang tersedia dan mencukupi kebutuhan.

Dengan demikian peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat dipenuhi.

pelayanan
416 Sare
ekatan agama dalam

akan. Bisa kita simak

kehidupan dan tidak bisa dipisahkan dari seseorang. Masyarakat Kecamatan
Tualang adalah mayoritas Islam. Ketaatan masyarakat dalam menjalankan
ibadah didukung dengan adanya sarana penunjang masyarakat dalam

menjalankan agamanya. Sarana peribadatan di Kecamatan Tualang sebagai berikut:

108



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 4.3 Keberadaan tempat ibadah menurut Kelurahan/Desa di Kecamatan
Tualang, 2020

Desa/Kelurahan | Masjid | Mushalla Pc(;:'chIJi?( P?oi:g:n Pura | Vihara | Klenteng
Maredan 1 0
Tualang 0 0
Pinang Sebatang 0 0
: 0 0

0 0

0 0

0 0

1 0

0 0

2 0

amatan Tualang,

H Masjid

B Mushalla

il Gereja Katolik

H Gereja Protestan
M Vihara

u Klenteng

Gambar 4.2 Keberadaan tempat ibadah menurut Kelurahan/Desa di
Kecamatan Tualang, 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Tualang, 2021
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1.1.7 Prasarana penunjang permukiman

1.1.7.1 Sistem Jaringan Jalan

Jalan di Kecamatan Tualang berdasarkan jenis permukaannya terdiri dari

at Dilalui Kendaraan
No. otor Roda 4 atau
1.
2.
3.
4,
5.
6.
7. | Perawang Bar
8. Perawang
9. | Tualang Timur
Sumber: Badan Pusat Stat

1.1.7.2 Sistem Jaringan Listrik
Total penggunaan listrik selama tahun 2020 di Kecamatan Tualang sebesar

28.694 pengguna PLN, dimana sebanyak 2.660 sebagai pengguna Non PLN. Dengan

Jumlah pengguna listrik yang ada di Kecamatan Tualang adalah sekitar 31.354.
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Berikut adalah data jaringan listrik yang ada di Kelurahan/Desa di Kecamatan

Tualang:

Tabel 4.5 Banyaknya keluarga Menurut Kelurah esa dan Jenis Penggunaan

i Kecamata 0
No. Jumlah
1. M 0 690
2. | Tu I # 4.736
3. Pina 9 0 2.229
4, Mar 764
5. Pinan 1.540
6. Pinan 2.708
7. Pera 4,909
8. Peraw 11.957
9. Tuala i — - f 1.821
) ] 44 h 31.354
Sumber: Bad at.’f_tn_T a A
1.2 Ga m Justri ! . ' r
421 Profi h Ki
fs)

PT. | 'Paper (PT ah perusahaan yang

bergerak di bid tus Penanaman Modal
o L

Asing (PMA). PT. tama kali dipelopori oleh
Soetopo Jananto (Yap ell. i mimpin Berkat Group. Tahun
1975, Berkat Group yang memili ak perusahaan

tersebut mengajak :

a. Chung Hwa Pulp Corporation, Taiwan

b. Yuen Foong Yu Paper Manufacturing, Taiwan
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Kemudian mereka melakukan survey pertama untuk studi kelayakan dengan
lokasi pendirian :

a. Pabrik kertas di Serpong, Tangerang, Jawa Barat

b. Pabrik Pulp ah lainnya Tahun 1976
odal dengan
nggal 11 April
=
g at Pulp & Paper

(IKPP) Tbk Per ] < i Ridwan Soesilo SH.
Permohonan pe N p i ‘;: < dimana tujuannya
yaitu memudahka endater ; _ ; enaga lokal  belum
perangsang agar
investor asin au ma : nesi an studi kelayakan

kapasitas produksi.

Setahun kemudian dilakukan produksi percobaan pada pabrik kertas di
Tangerang dengan hasil memuaskan. Tanggal 1 Juni 1979 dilakukan produksi
komersial sekaligus diadakan hari peresmian lahirnya PT. Indah Kiat Pulp & Paper

(IKPP) Corporation Tangerang. Tanggal itu dipilih karena bertepatan kelahiran
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Bapak Soetopo, disamping pembuatan logo dan motto yaitu “Turut membangun
Negara, mencerdaskan bangsa, dan melestarikan lingkungan”.

Kemudian tahun berikutnya dilakukan survey ke-2 di Jambi dan Riau

alang, Kabupaten

1981 dilakukan

engusahaan hutan
yang dimi dan penebangan,
pemelihara

1. al ing) adalah hak pengusaha h dan tujuan pemanfaatan

.nﬁ paik dengan cara penanaman hutan

buatan dari jenis yang n ‘

3. lIzin Pemanfaatan Kayu (IPK) adalah hak untuk pemanfaatan kayu daru suatu

wilayah hutan yang akan dikonservasikan menjadi lain dalam waktu maksimum
satu tahun.

Sementara itu, pengoperasian mesin kertas line 3 di pabrik kertas Tangerang

dilakukan di samping persiapan lokasi pabrik pulp dilakukan di desa Perawang dan
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Pinang Sebatang, Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau.
Setahun kemudian pembangunan fisik pabrik pulp fase I dimulai di Provinsi Riau.
Secara bersamaan dibangun pula fasilitas bongkar muat berupa pelabuhan khusus
yang dapat disandari oleh kapal.samudra dengan bobot mati-lebih dari 6.000 ton yang
berjarak lebih kurang 1.5 kilometer dari lokasi pabrik Pulp di tepi sungai Siak. Pabrik
percobaan Pulp dilakukan ditandai dengan: peresmian pabrik oleh Presiden R1 Bapak
Soeharto pada tanggal 24 Mei 1984. Pada saat itu kapasitas pabrik pulp sulfat yang
dikelantang (Bleached Kraft Pulp) adalah 75.000 ton/ tahun, sehingga kebutuhan pulp
pabrik kertas di Tangerang tidak perlu di import. lagi, melainkan dipenuhi oleh
pasokan pulp dari provinsi Riau. Pabrik ini merupakan pabrik sulfat yang
diKelantang berbahan baku kayu pertama kali di Indonesia.

Pada tahun ini dimulai pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI)
berdasarkan kerja sama antara PT. Indah Kiat Pulp & Paper Corporation dengan PT.
Arara Abadi. Pada tahun 1985 produksi pulp 250 ton/hari dicapai kemudian
dilanjutkan perencanaan pembangunan Hutan Tanaman Industri tahap kedua. Pada
tahun ini, PT. Indah Kiat Pulp & Paper Corporation sempat mengalami kerugian
disebabkan oleh pengaruhresesi  dunia,.produksi kualitas masih belum stabil,
disamping adanya pengganti pengalihan pimpinan dari Bapak Soetopo Jananto ke
putra pertama beliau. Pada tahun 1986 hak kepemilikan Indah Kiat dibeli oleh Sinar
Mas Group yang dipimpin oleh Bapak Eka Cipta Wijaya, dengan pembagian saham :
a. PT. Satria Perkasa Agung 67%

b. Chung Hwa Pulp Corporation 23%
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c. Yuen Fong Yu Manufacturing 10%
Setahun kemudian merupakan masa transisi dari Bapak Boediono Jananto

kepada Teguh Ganda Wijaya, putra Bapak Eka Wijaya. Pada Tahun ini pula produksi

150 ton/hé
dan kertas

Pad
dengan per:

Aceh denga

WAL NAVARS

SNk

~
7

Pinang Seb
yang merupa
pabrik fase Il
dengan pembagia
a. PT. Putri Nusa
b. Chung Hwa Pulp Corpo
c. Yuen Foong Yu Paper Manufacturing 8,69%

Proses persiapan pelaksanaan program Bapak Anak Angkat dilakukan yaitu
merupakan program keterkaitan industri besar dengan industri kecil oleh Departemen
Perindustrian dan Pemda Dati | Riau. Pengukuhan Anak Angkat dilakukan

menyangkut industri kerajinan kulit, industri sepatu kulit, kerajinan batik, konveksi
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pakaian, pengecoran logam, tenun tradisional Siak, cat logam dan lain-lain. Dan juga
setahun kemudian dilakukan pengembangan fase Il pabrik pulp dimulai dengan

kapasitas 1.300 ton/hari, dimana uji coba produksi dilakukan pada akhir tahun.

5 silkan pulp yang

t_* (Ilf ton menjadi 1.300
=

a. at dua i Pera " tukang kayu.

b. e rang tenaga kerja asal Tim-

Menerima penghargaan dari Menteri Urusan Peranan Wanita sebagai perusahaan
Pembina Nakerwan terbaik di Riau.
e. Menerbitkan majalah info kiat.

f. Mendirikan sekolah TK dan SD YPPI.
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Tahun 1996 merupakan tahun penghargaan bagi PT. Indah Kiat Pulp & Paper.
Selain mendapat penghargaan Upakarti dari Presiden juga mendapat penghargaan

peringkat biru, lingkungan hidup dan Menteri Kesejahteraan Lingkungan Hidup

c. Mapala Rabda lu .'Q
\

d. PT. Dexter Timber Perka

Maka produksi PT. Indah Kiat Pulp & Paper secara garis besar yaitu awalnya
pabrik yang berada di Perawang memproduksi bubur kertas, lalu setelah itu hasilnya
dikirim ke pabrik yang berada di Serang untuk di produksi ulang menjadi kertas

kemasan, setelah itu hasilnya produksi dikirim kembali ke pabrik yang berada di
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Tangerang untuk diolah menjadi kertas cetak dan tulis untuk segera dipasarkan
kepada konsumen.

1. Visi PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang

pengiriman dan pelayanan ya

4.2.2 Letak Geografis Perusahaan
Pada tahun 1977, dipilih lokasi untuk pabrik I di KM 8 JIn. Raya Serpong
Desa Pakulonan, Kecamatan Serpong, Kabupaten Tangerang, Jawa Barat karena

lokasi berada dekat dengan sungai Cisadane. Tahun 1980, setelah diadakannya surveli
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lokasi-lokasi mana saja yang dapat menyediakan bahan baku utama yang cukup untuk
produksi pulp, seperti di Irian Jaya, Riau.

Maka dipilihlah Riau sebagai lokasi pabrik kertas ke 1l dengan lokasi tempat

jaraknya ya 0 de ‘;: N Sing ::— : a transit barang (produk dan

bahan k

&; | kepada struktur organisasi

perusahaan, mengkoore Q a‘ y/a_perusahaan untuk mencapai tujuan-
_ L \ \ 2P -

tujuan perusahaan. Suatu orga enjalankan segala aktivitasnya harus

mengutamakan kerjasama yang baik antara para anggotanya agar tujuan perusahaan

dapat tercapai, karena melalui kerjasama tersebut akan memungkinkan pengaturan

kerja yang efektif dan efisien. Cara kerja yang efektif dan efisien dapat membuat

organisasi bertindak secara tepat dalam mencapai tujuan organisasi memiliki
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kejelasan dalam pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap anggota
organisasi. Perumusan manajemen dan struktur organisasi sangat penting pada suatu
perusahaan, dikarenakan adanya kesadaran para ahli tentang pentingnya manajemen
dan struktur organisasi tersebut_dalam mencapal tujuan. perusahaan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi banyak jenisnya, tergantung dari keadaan
perusahaan. Struktur organisasi | dapat Smemberikan gambaran mengenai baik
buruknya mekanisme kerja yang ada di suatu perusahaan, karena struktur yang baik
dapat menentukan posisi atau kedudukan dari masing-masing personil, tugas,
wewenang, tanggung jawab, arah komunikasi dan pelaksanaan program kerja.

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Thk Perawang memiliki 3 lokasi pabrik, yaitu
di Tangerang, Serang dan Perawang. Masing-masing pabrik.dikepalai oleh Wakil
Presiden Direktur yang bertanggung jawab langsung Presiden Direktur di tingkat
pusat. Presiden Direktur bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris,
sedangkan kekuasaan tertinggi berada ditangan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS).

Bentuk organisasi PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk Perawang disusun
berdasarkan organisasi yang merupakan..suatu kerangka yang memperlihatkan
sejumlah tugas dan kegiatan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan yang masing-
masing mempunyai tugas dan tanggung jawab yang jelas. Wakil Presiden Direktur
membawahi semua divisi yang berada di lokasi pabrik. Divisi yang terdapat di lokasi

pabrik PT. Indah Kiat Pulp and Paper Tbk. Perawang terdiri dari 17 divisi yaitu:
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4.2.4 Job Description
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Thk Perawang menyusun suatu struktur

organisasi dengan menguraikan beberapa tugas tiap-tiap bagian (Sekuritas IKPP,

3. General Manager .
\ LIS Y
Tugas general manager adala
a. Memimpin manajer di setiap departemen dan memberi pertanggung jawaban
atas seluruh pekerjaan manajer kepada kreditur.

b. Bekerja sama dengan direktur dalam membuat dan menetapkan kebijakan dan

peraturan-peraturan dalam perusahaan.
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c. Berperan dan bertindak mewakili direktur utama dalam pengambilan keputusan

4. Engineer Manager

Tugas engineer manager adalah :

b. Memimpin program orientasi bagi karyawan yang baru bergabung.
c. Menyusun rencana kebijakan bagi para tenaga kerja.
d. Menyusun dan menyiapkan program pelatihan dan pengembangan Kkinerja

karyawan.
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e. Bertanggung jawab atas pendokumentasian dan pelaksanaan administrasi yang
ada di perusahaan.

7. Accounting & Finance Manager

dan akurat untuk

yang dibuat oleh

C. Memeriksa dan menandatangani Deklarasi Uang Muka.

d. Menghubungi supplier untuk menandatangani perjanjian kontrak jangka
panjang.

e. Mengelompokkan supplier sesuai dengan bidang utamanya.

9. Sales & Marketing Manager
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11.

Tugas sales & marketing manager adalah :
a. Menyetujui laporan dan diskusi dengan petugas penjualan.

b. Meminta persetujuan dari direktur utama bila diperlukan.

Tugas bagian gudang adalah :
a. Mengawasi keluar masuknya barang.
b. Menjaga dan memelihara barang.

c. Membuat laporan persediaan barang.

d. Menginput data pemasukan dan pengeluaran barang.
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12. Machine Shop
Tugas machine shop adalah :

a. Bertanggung jawab untuk menangani peralatan yang ada baik kantor pusat

mesin baru bagi

13.

14.

15.

a. Melakukan semua kegiatan administrasi perusahaan.
b. Mencetak slip gaji dan return.

¢. Mendokumentasikan semua dokumen perusahaan.
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16. Accounting Staff
Tugas accounting staff adalah :

a. Membuat laporan keuangan dan rekonsiliasi hutang piutang setiap bulan.

17. Fi

o

Attt
%

‘Y
<

18.
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kewenangan yang
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c. Mengembangkan strategi pemasaran yang sudah ada.
d. Menerima order pembelian resmi dari pelanggan.

19. Marketing Staff
Tugas marketing staff adalah :

a. Menganalisis pasar.
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b. Menetapkan strategi pemasaran.
c. Menganalisis laporan penjualan.

20. IT Staff

Tugas IT staff

466

520

2.610

3.000

2.460

9.056
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BAB V

HASIL ANALISIS

analisis interf isus an  me noterbangun dan tidak
terbangun. : ' “pada penelitia da satelit tahun 2008

yang diper ari Sa dan Bada : Kabupaten Siak.
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Desa/Kelurahan Luas (Km?
Maredan 145.25
Tualang 43.16
Pinang Sebatang 40.88
Maredan Barat 28.98
Pinang Sebatang Barat 21.46
Pinang Sebatang Timur 38.16
Perawang Barat 45.18
Perawang 2.000
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Desa/Kelurahan Luas (Km?

Tualang Timur

Jumlah 33.8283 Km?

Sumber: Hasil Analisis, 2021

pemanfaats rbag -‘FF tidak terbangun.

Pemanfaata

Perubahan penggunaan lahan permu sebagian mempengaruhi fenomena fisik
berkurangnya luasan lahan tertentu dan meningkatnya penggunaan lahan untuk
penggunaan lainnya, melainkan mempunyai kaitan erat dengan perkembangan

wilayah.

130




Tabel 5.2 Pemanfaatan Lahan Kecamatan di Tualang Tahun 2008

Pemanfaatan Lahan Kecamatan
Luas (Ha)

Tualang
Permukiman & Tempat Kegiatan 17.830752
Perkebunan / Kebun 300.167576
Danau / Waduk 0.332029
Hutan Rimba 8.099274
Kolam 1.387439
Badan Sungai 5.524632
Semak Belukar 2.773861
Tegalan / Ladang 2.759239

Jumlah 338.283279 Ha

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Pemanfaatan Lahan Kecamatan Tualang Tahun 2008 B Permukiman & Tempat
Kegiatan

B Perkebunan / Kebun

m Danau / Waduk

W Hutan Rimba

m Kolam

Badan Sungai

Semak Belukar

Tegalan / Ladang

Gambar 5.1 Grafik Pemanfaatan Lahan Kecamatan Tualang Tahun 2008
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari hasil analisis pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa Luas pemanfaatan lahan
pemukiman merupakan luas lahan yang diperuntukan untuk pemukiman penduduk,

dimana luas pemukiman setiap tahun mengalami perubahan baik perubahan kearah
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pertambahan maupun kearah pengurangan. Luas Pemanfaatan lahan permukiman di
Kecamatan Tualang tahun 2008 adalah 17.830752 Ha (17.831 Km?) dari total luas
wilayah Kecamatan Tualang luas wilayah 338.2832 Km? . Peruntukan penggunaan
lahan yang mendominasi- di..Kecamatan.fualang adalah peruntukan sebagai

perkebunan selanjutnya permukiman, hutan rimba,badan sungai, semak belukar,

lading, kolam dan danau.

Gambar 5.2 Permukiman di Kecamatan Tualang
Sumber: Hasil Survey, 2021

Perkembangan penggunaan lahan permukiman pada tahun 2008 menyebar di
ke 9 desa/ kelurahan yang ada di Kecamatan Tualang namun yang paling luas
terdapat di wilayah Perawang yang merupakan pusat permukiman di Kecamatan
Tualang, hal ini dikarenakan wilayah"Perawang merupakan pusat perdagangan dan
perumahan untuk karyawan PT. Indah Kiat Pulp & Paper. Selain itu, penggunaan
lahan untuk permukiman juga terdapat di wilayah Perawang Barat, Tualang, Pinang
Sebatang Barat dan Pinang Sebatang Timur sedangkan untuk wilayah Maredan,

Tualang Timur, Pinang Sebatang, dan Maredan Barat, penggunaan lahan untuk
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permukiman cenderung hanya sedikit. Pada Tahun 2008 kawasan permukiman yang
cukup padat pada Kelurahan Perawang, Desa Pinang Sebatang, dan Desa Pinang

Sebatang Barat. Desa lainnya didominasi oleh perkebunan dan kawasan non

terbangun lainnya

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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PETA PENGGUNAAN LAHAN DI KECAMATAN TUALANG
KABUPATEN SIAK TAHUN 2008
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5.1.2 Pemanfaatan lahan Permukiman di Kecamatan Tualang Tahun 2020
Kecamatan Tualang merupakan kecamatan yang berbatasan langsung dengan
Kota/Kabupaten seperti Pekanbaru dan Pelalawan dengan total luas wilayah 33.8283

Km? yang terbagi atas 8 Desa/Kelurahan pada Tahun 2020. Gambaran eksisting luas

wilayah di Kec enurut uas Pemanfaatan lahan
menur
Tabel Lahan mQ_r}ql an di Kecamatan
o Li26%,
)
Maredan 145.25
Tualang 33.18
Pinang Seb i 40.88
Maredan Ba I - s |5 28.98
Pinang Seb \ > ) [-} 21.46
Pinang Seba r =1 — 38.16
Perawang B b s 45.18
Perawang 2.000
Tualang Tim 9.98
ah 283 Km’
Sumber: Hasil lisi E
KANBAR

Dari ha pemanfaatan lahan di
Kecamatan Tuala kni sebesar 145.25 Km?
dan Pemanfaatan lah n t di Desa Perawang. Dari
pemanfaatan lahan tersebut an terbangun dan tidak terbangun.

Pemanfaatan lahan tidak terbangun mendominasi wilayah Kecamatan Tualang.

Pemanfaatan lahan di Kecamatan Talang tahun 2020 mengalami perubahan
yang cukup signifikan jika dibanding dengan pemanfaatan lahan tahun 2008.

Penggunaan lahan yang tidak terbangun menjadi lahan terbangun di Kecamatan
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Tualang diakibatkan meningkatnya kebutuhan akan tempat tinggal yang sebagian
besar diakibatkan meningkatnya jumlah penduduk. Terjadi peningkatan penduduk
Kecamatan Tualang yang semula pada tahun 2008 sekitar 90.764 Jiwa menjadi
120.655 Jiwa pada tahun 2020. Kondisi Pemanfaatan Lahan di Kecamatan Tualang
berdasarkan analisi isi eksisti i Lahan tidak terbangun

yakni b i b nfaatan lahan

yang ad Tah :
padaTahan 20 »

N
T a}ﬁ\ gi(‘l‘ un 2020
Pem a)
Permukim t i 37.861812
Perkebun el - 280.048793
Danau / - & 1 - 0.332029
Hutan Ri -k A b 8.099274
Kolam =1 - o= 1.387439
Badan Sun =¥~ A= 5.524632
Semak Bel i 2.773861
Tegalan / L | 2.759239
ah [ 79 Ha
Sumber: Hasil isi
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Pemanfaatan Lahan Kecamatan Tualang Tahun 2020 * Ee”f”?k"ma” & Tempat
egiatan

B Perkebunan / Kebun
Danau / Waduk

B Hutan Rimba

m Kolam

B Badan Sungai

[ Semak Belukar

Fi Tegalan / Ladang

Gambar 5.4 Grafik Pemanfaatan Lahan di Kecamatan Tualang Tahun 2020
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari hasil analisis pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa Luas pemanfaatan lahan
permukiman di Kecamatan Tualang meningkat pada tahun 2020, yakni menjadi
37.861812Ha dengan total luasan 338.283279 Ha. Peningkatan luasan permukiman
dipengaruhi banyak faktor diantaranya peningkatan penduduk dan berkembangnya
berbagai sektor ekonomi diantaranya ‘yakni perkembangan industri kertas PT. Indah
Kiat Pulp & Paper yang ada di Kecamatan Tualang. Berkembangnya industri ini
berdampak pada kebutuhan akan tempat tinggal, sehingga mendorong tumbuhnya
permukiman baru. Adapun permukiman yang-bertambah mendorong berkurangnya
penggunaan lahan yang lain seperti berkurangnya lahan perkebunan yang berubah
menjadi permukiman, serta berkembagnya wilayah membuat permukiman juga ikut
bertambah.

Pemanfaatan lahan di Kecamatan Tualang masih didominasi oleh perkebunan,

tetapi luasan permukiman mengalami perubahan luas jika dibandingkan dengan tahun
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2008 hanya sekitar 17.830752 Ha (17.831 Km?). Peningkatan ini sebagai bukti bahwa
adanya perkembangan dan perubahan pemanfaatan lahan yang terjadi dari tahun

2008-2020. Permukiman yang ada di Kecamatan Tualang didominasi oleh

permukiman yang lahannya berasal dari lahan non terbangun, yang dibangun oleh

Barat. Fenomena

tersebut akibat dari

ongkos transportasi. Pemukiman yang cenderung padat di Kecamatan Tualang berada
di Desa Pinang Sebatang, Desa Perawang Barat, Kelurahan Perawang, Desa Maredan

Barat. Desa Pinang Sebatang Timur dan Barat serta Desa Tualang.
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5.1.3 Perubahan Pemanfaatan Lahan Permukiman Tahun 2008-2020

Perkembangan Industri di Kecamatan Tualang telah mempengaruhi

perkembangan pemanfaatan lahan permukiman yang semula pada tahun 2008

luasannya hanya sekitar 17.830752 Ha menjadi 37.861812 Ha pada tahun 2020. Hal

ini terindikasi d an per jadi di sekitar kawasan
yang b I e ahan kawasan
pemanfaatan cyang terjadi 20 cukup besar hal
NESE A o
ini bersal n i a%' ah Kiat Pulp &
Paper.
' Paper
No. Uraia isi rj_éWa = 2020
1. Wood Pre 10 , 466
2. CO- rg =7 | ks 520
3. Engin inte 2.610
4, Produ ] : 3.000
5. Sporin | 4 2.460
S ' N 9.056
Sumber: Dokumen Se
Tabel 5.6 Pe alang Lahan Tahun
20
Pemanfaatan Pe Pemanfaatan Perubahan
Lahan Pemanfaatan
Lahan n Lahan Tahun
Kecamatan 2008 2020 Lahan Tahun
Tualang 2008-2020
Permukiman & Te Perubahan
Tempat 17.830752 | (Bertambah) 37.861812 20.118783
Kegiatan
Perkebunan / Terjadi Perubahan
Kebun 300.167576 (Pengurangan) 280.048793 20.118783
Terjadi Perubahan
Danau / Waduk 0.332029 (Pengurangan) 0.332029 0,6810
Terjadi Perubahan
Hutan Rimba 8.099274 (Pengurangan) 8.099274 Berkurang
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Pemanfaatan Perubahan
Lahan Pemanfaatan Pemanfaatan Pemanfaatan
Lahan Tahun Perubahan Lahan Lahan Tahun
Kecamatan 2008 2020 Lahan Tahun
Tualang 2008-2020
1.387439 | [eriadi  Perubahan 1.387439 Berkurang
Kolam (Pengurangan)
Tidak Terjadi .
Badan Sungai 5.524632 Perubahan 5.524632 | Tidak berubah
Tidak Terjadi .
Semak Belukar 2.773861 T 2.773861 | Tidak berubah
Tegalan/ 2759239 | MdaK Jhcid e 2759239 | Tidak berubah
Ladang Perubahan
Jumiah 338.283279 Ha - 338'2H8a3279 -

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari hasil analisis pada tabel 5.6 dapat dilihat bahwa dengan menggunakan
teknik Overlay (Tumpang tindih) antara peta penggunaan lahan tahun 2008 dengan
peta pemanfaatan lahan tahun 2020, maka dapat dilihat perkembangan/perubahan
lahan permukiman vyang terjadi pada 12 Tahun terakhir diketahui bahwa
perkembangan luasan lahan permukiman di Kecamatan Tualang terjadi di beberapa
desa yang berdekatan dengan lokasi Industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper,
diantaranya adalah Desa PinangSebatang, Desa Perawang Barat, Kelurahan
Perawang, Desa Maredan Barat. Desa Pinang Sebatang Timur dan Barat serta Desa
Tualang. Sedangkan lokasi Industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper berada dan
menyebar di desa Pinang Sebatang hingga ke desa Pinang Sebatang Timur.

Dari hasil analisis Perubahan‘pemanfaatan lahan permukiman yang dilakukan
dengan digitasi dan overlay (tumpang tindih) yang dilakukan pada peta perubahan di
Kecamatan Tualang lahan tahun 2008 dan Peta perubahan lahan di Kecamatan

Tualang tahun 2020 diketahui bahwa adanya perubahan permukiman yang cukup

banyak, perubahan ini terjadi akibat perubahan lahan perkebunan menjadi lahan
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permukiman sebesar 20.118783 Ha. Untuk pemanfaatan lainnya tidak mengalami
perubahan, Perubahan lahan perkebunan menjadi permukiman diakibatkan oleh
meningkatnya kebutuhan lahan permukiman untuk bermukim masyarakat. (Yunus,

2005) menyatakan bahwa working opportunities dalam hal ini industri merupakan

salah satu pemben ‘ asi industri juga menjadi

‘ ‘QR‘H‘“ .@& Dimana ada

permukiman. .E SiS pe : 1 at perkembangan

industri at Pt : Janya kaitan antara
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PETA PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KECAMATAN TUALANG
KABUPATEN SIAK TAHUN 2008-2020
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Dari peta overlay terlihat munculnya kawasan kawasan permukiman/
terbangun baru di beberapa desa/kelurahan yang berdekatan dengan lokasi Industri
PT. Indah Kiat Pulp & Paper, hal ini menunjukan bahwa perkembangan industri

sangat mempengaruhi perubahan intensitas pemanfaatan lahan permukiman di

wilayah Kecama ‘ ‘ ndah Kiat Pulp & Paper

yang berporos .QHN“ . atang dan Desa
¥

Pinang i . n permukiman

yang juga berkembang” pesat : erada di dekat Industri
tersebut. De v Al n.pemanfaatan lahan
permukim : at  pada sa P a g Sebatang dan

Kelurahan
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5.2 Pengaruh Perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Terhadap Pemanfaatan Lahan Permukiman Menggunakan Analisis Chi
Square

Variabel yang digunakan pada analisis Pengaruh Perkembangan Industri PT.
Indah Kiat Pulp&Paper terhadap Pemanfaatan Lahan Permukiman dengan
menggunakan analisis Chi Square..ini.adalah variabel (X) Perkembangan Industri
(Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Tenaga Kerja) untuk melihat kaitannya
dengan (Y). Pemanfaatan ,L'ahan' “Permukiman .. (Peningkatan _Permukiman dan
Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman). Sehingga didalam kuisioner terdapat 2
Bagian pertanyaan dimana Bagian 1 diperuntukan untuk mengetahui identitas
responden dan Bagian 2 digunakan untuk pertanyaan penelitian yang dipisah menjadi
2 Aspek (Aspek Perkembangan Industri dan Aspek Permukiman).

Tabel 5.7 Posisi Variabel dalam Kuisioner

VARIABEL SUB VARIABEL PERTANYAAN DALAM KUISIONER
Perkembangan Penyerapans .. Tenaga | Seberapa besar penyerapan Tenaga Kerja
Industri (X) Kerja (TK1) Lokal oleh PT. Indah Kiat group ?

Peningkatan  Tenaga | Apakah Tenaga kerja PT. Indah Kiat group
Kerja (TK2) mengalami peningkatan ?
Pemanfaatan Peningkatan Bagaimana_ _menurut  saudara  dampak
Lahan Permukiman (P1) perkembangan PT. Indah Kiat group terhadap
Permukiman permukiman/perumahan ?
(Y) Peningkatan  Sarana |-Bagaimana Peningkatan Sarana Prasarana
Prasarana Permukiman | Permukiman yang ada di Kecamatan Tualang ?
(P2)

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan table 5.7 diatas Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Variabel X dan Y yang masing masing memiliki 2 sub variabel sehingga

dalam proses analisis akan dipasangkan antara ( TK1 dan P1, TK 1 dan P2, TK2 dan
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P1, TK2 dan P2). Dan Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
HO = Tidak ada hubungan antara perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp &

Paper terhadap pemanfaatan lahan permukiman di Kecamatan Tualang

H1

E
B
)
=
°
Ro

AN

)
=k
-
D
wn
S
o
=
o
@
S
<
QD
S
Q

memiliki usia | ; dile ilayah Kecamatan
Tualang pa v ik pengambi ata € nelitian ini yaitu,
responden

melalui onli S gga res apa 2 erada tanpa kontak

berdasarkan sub variabel yang telah ditentukan atas pertanyaan yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Data yang diperoleh adalah data primer, kemudian data dianalisa
dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 23.0 for windows

dan dianalisa dengan teknik perhitungan statistik Chi Square, dalam analisis ini
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peneliti menggunakan nilai sig. < 0,05 sehingga apabila nilai Expected Count lebih

besar dari sig. < 0,05 maka tidak dapat menerima HO dan menerima H1.

5.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja

Persentase

1 | Sangat Besar 24 19%
2 | Besar 27 55%
3 | Kecil 25 18%
4 | Sangat Kecil 24 8%

Total 100 100%

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel 5.8 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang

mengatakan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja (Variabel Perkembangan Industri),
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dengan total jumlah responden sebanyak 100 responden. Penyerapan Sangat Besar
sejumlah 24 responden (24%), Besar jumlah 27 responden (27%), Kecil 25
responden (25%), Sangat Kecil 24 responden (24%).

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Peningkatan Jumlah Tenaga Kerja

Tabel 5.9 Deskripsi Responden Berdasarkan-Peningkatan Jumlah Tenaga Kerja

No. Pepmuialen Ju(rprl'ihz'l)'enaga Kol Frekuensi Persentase
1 | Meningkat 58 58%
2 | Tidak Meningkat 42 42%
Total 100 100%

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan table 5.9 di atas, dapat diketahui bahwa responden yang
mengatakan Tingkat Peningkatan Tenaga Kerja (Variabel Perkembangan Industri),
dengan total jumlah responden sebanyak 100 responden. Meningkat sejumlah 58

responden (58%), Tidak meningkat sejumlah 42 responden (42%).

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Perkembangan Permukiman

Industri - merupakan salah/~satu-:pembentuk lingkaran permukiman dan
aglomerasi industri juga menjadi pendorong terjadinya pemusatan kegiatan manusia
pada suatu area. "Dimana ada industri maka disitu-akan menimbulkan berbagai
aktivitas lainnya, pembangunan industri akan.menyebabkan gejala pemekaran kota
dalam artian fisik seperti perubahan‘permukiman (Yunus, 2005). Dengan berubahnya
permukiman yang diakibatkan oleh aktivitas industri juga akan berdampak pada
meningkatnya sarana prasarana pendukung permukiman diantaranya pendidikan,
kesehatan, peribadatan, jaringan jalan, drainase, serta jaringan listrik. Peningkatan

lahan permukiman dan Sarana Prasarana Permukiman. Meningkatnya sarana
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pendidikan, kesehatan dan peribadatan di Kecamatan Tualang dapat menjelaskan
bahwa pemanfaatan lahan permukiman di Kecamatan Tualang mengalami perubahan
dan peningkatan. Variabel yang digunakan untuk mengukur Pemanfaatan lahan

permukiman di Kecamatan Tualang adalah Variabel Peningkatan lahan Permukiman

dan Variabel P Pras Untuk melihat hasil
peneliti ai erkembangan
permuki Sarana Prasar n_ Tualang sebagai
berikut:
Tabe S embangan
No. TiggRa ( S = x i Persentase
1 | Sa F 1= 24%
2 | Signifi S - - 39%
3 | Tid nifikan — P 27%
4 | Sangat nif I f 10%
otal | 0 100%
Sumber: Hasil isi I
EKANBAR
Berdas i I wa responden yang
mengatakan Tin Pe el Pemanfaatan Lahan
Permukiman), deng sebanyak 100 responden.
Perkembangan Sangat Signifi esponden (24%), Signifikan sejumlah

39 responden (39%), Tidak Signifikan 27 responden (27%), Sangat Tidak Signifikan
10 responden (10%).

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Peningkatan Sarana Prasarana
Permukiman
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Tabel 5.11 Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Peningkatan Sarana
Prasarana Permukiman

Peningkatan Sarana Prasarana Frekuensi Persentase
No. .
Permukiman (1 2)
1 | Meningkat 76 76%
2 | Tidak Meningkat 24 24%
ota 100 100%

responden.  Me sejumlal S (76¢ eningkat sejumlah 24

responden

dan Peningkatan

apan Tenaga Kerja dan

Pemanfaatan Lahan

Paper sedangkan untuk mengukur Variabel Permukiman digunakan Peningkatan

Permukiman dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman.
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Tabel 5. 12 Chi Square Test Penyerapan Tenaga Kerja dan Perkembangan

Permukiman
Value df Asymptotic Significance (2-sided)
Pearson Chi-Square 12,139° 9 ,009
Likelihood Ratio 8,708 9 ,012
Lmear_-by-Lmear 352 1 002
Association
N of Valid Cases 100

a. 1 cell(16,2%) has an expected count of less than 5. The minimum expected count
is ,5,16.
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel'5.11 di atas menunjukanl.sel dengan nilai Expected Count
< 5, pada syarat uji Chi Square tabel 4x4 hanya boleh 20% nilai Expected Count nya
yang < 5, artinya ada hanya ada 1 nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. Maka syarat uji
Chi-square terpenuhi dan apabila tabel kontingensi lebih dari 2x2 misal 4x4 dst maka
rumus yang digunakan adalah “Pearson Chi-square” (Supranto, 2000). Dapat dilihat
dari hasil uji. Chi-square «didapatkan _nilai. p-value sebesar 0,009, dengan
menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau sig. < 0,05. Dengan
demikian, cukup data untuk ‘menerima H1. Artinya HO ditolak, sehingga terdapat

pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja dan Perkembangan Permukiman.

2. Uji Chi Square antara Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana
Prasarana Permukiman
Berdasarkan variabel Perkembangan Industri (Penyerapan Tenaga Kerja dan
Peningkatan Tenaga Kerja) untuk melihat kaitannya dengan Pemanfaatan Lahan
Permukiman (Peningkatan Permukiman dan Peningkatan Sarana Prasarana
Permukiman), Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Tenaga Kerja ini

digunakan untuk mengukur Variabel Perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp &
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Paper sedangkan untuk mengukur Variabel Permukiman digunakan Peningkatan
Permukiman dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman.

Tabel 5.13 Chi Square Test Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana

Prasarana Permukiman

Asymptotic

ificance (2-
sided)

_ ,036
Likelihoo ,013
Linear-by 030

count is 0,42.

rumus yang digunaka n anto, 2000). Dapat dilihat

dari hasil uji S atkan alue sebesar 0,036, dengan

demikian, cukup data untuk me . Artinya HO ditolak, sehingga terdapat

pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman.
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3. Uji Chi Square antara Peningkatan Tenaga Kerja dan Perkembangan
Permukiman

Berdasarkan variabel Perkembangan Industri (Penyerapan Tenaga Kerja dan
Peningkatan Tenaga Kerja) untuk melihat kaitannya dengan Pemanfaatan Lahan
Permukiman (Peningkatan -Permukiman__dan Peningkatan Sarana Prasarana
Permukiman), Penyerapan Tenaga Kerja. dan Peningkatan Tenaga Kerja ini
digunakan untuk mengukur Variabel'Perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp &
Paper sedamgkan untuk mengukur Variabel Permukiman digunakan Peningkatan
Permukiman dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman.

Tabel 5.14 Chi Square Test Peningkatan Tenaga Kerja dan Perkembangan

Permukiman
Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 3,659° 4 ,007
Likelihood Ratio 3,731 3 ,043
Linear-by-Linear Association 1,085 1 045
N of Valid Cases 100

a. 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.20.

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel 5.12 di atas menunjukan 1 sel dengan nilai Expected Count
< 5, pada syarat uji Chi Square tabel 4x4 hanya boleh 20% nilai Expected Count nya
yang < 5, artinya ada hanya ada 1 nilai ekspektasi lebih kecil dari 5. Maka syarat uji
Chi-square terpenuhi dan apabila tabel kontingensi lebih dari 2x2 misal 4x4 dst maka
rumus yang digunakan adalah “Pearson Chi-square” (Supranto, 2000). Dapat dilihat
dari hasil uji Chi-square didapatkan nilai p-value sebesar 0,007, dengan

menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value atau sig. < 0,05. Dengan
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demikian, cukup data untuk menerima H1. Artinya HO ditolak, sehingga terdapat

pengaruh Peningkatan Tenaga Kerja dan Perkembangan Permukiman.

4. Uji Chi Square antara Peningkatan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana
Prasarana Permukiman

Berdasarkan variabel Perkembangan Industri (Penyerapan Tenaga Kerja dan
Peningkatan Tenaga Kerja) untuk melihat kaitannya dengan Pemanfaatan Lahan
Permukiman™ (Peningkatan =Permukiman ~“dan />Peningkatan -~Sarana Prasarana
Permukiman),~ Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan .Tenaga Kerja ini
digunakan untuk mengukur Variabel Perkembangan Industri PT. Indah Kiat Pulp &
Paper sedangkan untuk mengukur Variabel Permukiman digunakan Peningkatan
Permukiman dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman.

Tabel 5.15 Chi Square Test Peningkatan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana
Prasarana Permukiman

Asymptotic Exact
Significance Sig. (2- Exact Sig.
Value df (2-sided) sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 4,350° ,045
Continuity
Correction® 1,809 R
Likelihood Ratio 2,618 ,030
Fisher's Exact Test ,163 ,110
Llnear_-by-Llnear 3,366 005
Association
N of Valid Cases 100

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.08.
b. Computed only for a 2x2 table

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Tabel 5.14 menunjukan bahwa tidak ada nilai ekspektasi lebih kecil dari 5.

Nilai ekspektasi terkecil yaitu 5,02 maka syarat uji Chi-square terpenuhi. Karena
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tabel diatas menggunakan tabel 2x2 maka menggunakan rumus pada “Continuity
Correction” (Supranto, 2000). Dapat dilihat dari hasil uji Chi-square didapatkan nilai
p-value/sig sebesar 0,007, dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value
atau sig. < 0,05 Dengan demikian, cukup data untuk menerima H1. Artinya HO
ditolak, sehingga«terdapat pengaruh Peningkatan Tenaga. Kerja dan Peningkatan
Sarana Prasarana Permukiman.

Tabel 5.16 Rekapitulasi Hasil.Analisis Chi Square

Pengaruh Variabel Nilai Keterangan
Penyerapan H1 Diterima HO ditolak,
Ad Tenaga Kerja sehingga terdapat pengaruh
Perf‘”;’rih TK1><P1 | (TK1) dan 0,009 | Penyerapan Tenaga Kerja
g Perkembangan dan Perkembangan
Permukiman (P1) Permukiman
Penyerapan H1 Diterima HO ditolak,
Tenaga Kerja sehingga terdapat pengaruh
Adanya TK1 >< P2 (TK1) dan 0,036 Penyerapa_n Tenaga Kerja
Pengaruh Peningkatan dan.~Peningkatan Sarana
Sarana Prasarana Prasarana Permukiman
Permukiman (P2)
Peningkatan H1 Diterima HO ditolak,
Ad Tenaga Kerja sehingga terdapat pengaruh
ene | TK2><P1 | (TK2) dan 0,007 [Peningkatan Tenaga Kerja
g Perkembangan dan Perkembangan
Permukiman (P1) Permukiman
Peningkatan H1 Diterima HO ditolak,
Tenaga Kerja sehingga terdapat pengaruh
Adanya (TK2) dan Peningkatan Tenaga Kerja
Pengaruh TK2><P2 Peningkatan QA7 dan  Peningkatan  Sarana
Sarana Prasarana Prasarana Permukiman.
Permukiman (P2)

Sumber: Hasil Analisis, 2021

5.3 Sintesa Hasil Penelitian Secara Teoritik

Berkembangnya suatu industri dapat dilihat dengan semakin beragamnya

kegiatan yang berkembang di sekitarnya dan semakin banyaknya lahan yang berubah
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fungsi dari yang semula lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun, dapat dilihat
juga dari banyaknya industri yang beroperasi dan membentuk aglomerasi yang dapat
meningkatkan perekonomian daerah sekitar. Perubahan penggunaan lahan
nonpertanian dicirikan salah satunya oleh tumbuhnya kawasan industri (Tian, Ge, &
Li, 2017). Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Tualang di dominasi oleh
perubahan menjadi lahan permukiman akibat dampak dari perkembangan industri
yang terjadi di wilayah KecamataniTualang. RPertumbuhan industri merupakan salah
satu hal yang menyebabkan terjadinya urbanisasi sefanjutnya mempercepat dalam
pertumbuhan dan perkembangan dan pola pemanfaatan lahan (Pawan, 2016). Industri
dan permukiman dua hal yang saling berkaitan dimana dalam pemenuhan kebutuhan
industri memerlukan tenaga kerja yang secara tidak “langsung mampu menarik
masuknya penduduk dan menyebabkan urbanisasi, tenaga kerja.yang bekerja disektor
industri memerlukan tempat tinggal untuk bermukim sehingga membuat peningkatan
pemanfaatan lahan untuk permukiman meningkat pula. Peningkatan pemanfaatan
lahan permukiman terus terjadi di Wilayah Kecamatan Tualang selama 12 Tahun
terakhir. Yunus (2005) menyatakan bahwa working opportunities dalam hal ini
industry merupakan salah satu pembentuk lingkaran permukiman dan aglomerasi
industri juga menjadi pendorong. terjadinya pemusatan kegiatan manusia pada suatu
area. Dimana ada industri maka disitu akan menimbulkan berbagai aktivitas lainnya,
pembangunan industri akan menyebabkan gejala pemekaran kota dalam artian fisik
seperti permukiman. Pemanfaatan lahan permukiman di Wilayah Kecamatan Tualang
pada tahun 2008 hanya sekitar 17.830752 Ha kemudian meningkat menjadi

37.861812 pada tahun 2020. Hal ini juga diiringi dengan meningkatnya jumlah
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tenaga kerja akibat dari perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper yang
semula memiliki tenaga kerja 6.166 Jiwa menjadi 9.056 Jiwa pada tahun 2020.
Pemanfaatan lahan permukiman di Kecamatan Tualang sebagian besar berubah dari
lahan perkebunan menjadi lahan permukiman meningkatnya permukiman diiringi
dengan menurunya jumlah lahan_perkebunan.yang semula.pada tahun 2008 seluas

300.167576 Ha menurun menjadi 280.048793 Ha. Berikut adalah gambar perubahan

pemanfaatan lahan permukiman, di'Wilayah Kecamatan Tualang :

Gambar 5.7 Gambar Pemanfaatan Lahan Permukiman di Wilayah Kecamatan

Tualang
Sumber: Hasil Survey, 2021

Berdasarkan Gambar 5.10 hasil analisis pemanfaatan lahan permukiman di
Wilayah Kecamatan Tualang mengenai Perkembangan Industri berpengaruh terhadap
pemanfaatan lahan permukiman_maka dilakukan analisis menggunakan Software
SPSS untuk melihat apakah ada terdapat pengaruh antara perkembangan Industri dan
Pemanfaatan lahan permukiman di Wilayah Kecamatan Tualang. Analisa data dengan
menggunakan analisis uji Chi Square untuk melihat pengaruh pada variabel
Penyerapan Tenaga Kerja Dan Peningkatan Permukiman didapatkan nilai p-value

atau sig 0.009. Serta untuk variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana
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Prasarana Permukiman didapatkan nilai p-value 0,036. Berdasarkan nilai p-value atau sig
0.009 dan 0,036 karena nilai p<0.05 dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh Penyerapan tenaga kerja dan Perkembangan Permukiman. Kegiatan industri
akan menarik para pekerja untuk menetap disekitarnya dan pertumbuhan penduduk
tersebut akan menyebabkan berkembangnya.permukiman. yang pola dan kualitas
lingkungannya tidak dapat dilepaskan dari keberadaan industri tersebut (Widjajanti,
2005). Perkembangan industri-RPT.7Indah Kiat ,Pulp & Paper berpengaruh terhadap
peningkatan® permukiman.yang ada di Kecamatan Tualang, meningkatnya
permukiman yang ada di Kecamatan Tualang akibat dari Sangat besarnya penyerapan
tenaga kerja PT. Indah Kiat Pulp & Paper yang berasal dari tenaga kerja lokal.
Tenaga kerja di PT. ndah Kiat Pulp & Paper terbagi atas tenaga kerja lokal (tenaga
kerja yang tinggal dan menetap di Kecamatan Tualang) dan tenaga kerja luar (Tenaga
kerja yang berasal dari daerah terdekat seperti pekanbaru dll dan hanya bekerja di PT
indah kiat tidak bermukim di Kecamatan Tualang). Sehingga tenaga kerja lokal ini
membutuhkan tempat untuk bermukim kemudian menetap dan semakin meningkat
seiring dengan penyerapan tenaga kerja yang sangat besar. Hal ini juga yang
mempengaruhi peningkatan permukiman yang terjadi di Kecamatan Tualang.
Berdasarkan hasil pemetaaan yang dilakukan di Kecamatan Tualang perubahan
pemanfaatan lahan permukiman di Kecamatan Tualang meningkat pada Tahun 2020

menjadi 37.861812 Ha.
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ingkatan Sarana
0,007. Dan untuk
variabel Pening enaga Kerja da an F Kiman didapatkan nilai
Kesimpulan terdapat

pengaruh pe atan tena atal 3 Jrasarana permukiman.

dreinase, jalan dll. Dengan meningkatnya permukiman di Kecamatan Tualang
berdampak pada peningkatan sarana prasana itu sendiri, dimana masyarakat
memerlukan sarana prasarana guna menunjang kehidupannya. Perkembangan industri

dan peningkatan tenaga kerja yang berpengaruh terhadap peningkatan permukiman
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dan sarana prasarana terbukti saling mempengaruhi dan daling berkaitan, Kkita
memerlukan sarana prasarana untuk menunjang kegiatan. Sarana dan Prasarana

adalah kelengkapan dasar fisik suatu lingkungan, kawasan, kota atau wilayah (spatial

space) sehingga memungkinkan ruang tersebut berfungsi sebagaimana mestinya.
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permukiman di Kecamatan Tualang didapatkan hasil “Terdapat Pengaruh
perkembangan industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper terhadap pemanfaatan lahan
permukiman di Kecamatan Tualang”.

Dimana ada industri maka disitu akan menimbulkan berbagai aktivitas

lainnya, pembangunan industri akan menyebabkan gejala pemekaran kota dalam
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artian fisik seperti permukiman (Yunus, 2005) dan Industri sebagai suatu sistem
terdiri dari unsur fisik dan unsur perilaku manusia, sedangkan unsur perilaku manusia

meliputi komponen tenaga kerja, ketrampilan, tradisi, transportasi dan komunikasi

(Hendro, 2000). Dari pendapat beberapa teori ini dapat disimpulkan bahwa adanya
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BAB VI

PENUTUP

Tualang telah ada. Pengaruh
tersebut d '
1. Peruba " amatan Tualang

pemanfaatan lahan
52 Ha kemudian

diakibatkan oleh

(Perkembangan Industri) dan variabel peningkatan lahan permukiman serta sarana
prasarana sebagai variabel (Pemanfaatan Lahan Permukiman). Didapatkan hasil
antara variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Permukiman dengan

nilai sig 0.009. Untuk variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana

Prasarana Permukiman didapatkan nilai p-value 0,036. Kemudian variabel
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Peningkatan Tenaga Kerja dan Peningkatan Sarana Prasarana Permukiman
dengan nilai sig 0,007 Serta variabel Peningkatan Tenaga Kerja dan

Perkembangan Permukiman didapatkan nilai p-value sebesar 0,007. Berdasarakan

dapat direkomendasi  stakeholde offi: an kepada peneliti

lanjutan y.

permukiman di Kecamatan Tualang guna memenuhi kebutuhan masyarakat
seperti jalan, drainase, peribadatan, kesehatan yang memadai sehingga
masyarakat mendapatkan manfaat dari adanya sarana dan prasarana tersebut.

c. Diperlukannya kemudahan akses dan ketersediaan datan guna menunjang

penelitian penelitian yang dilakukan di Kecamatan Tualang.
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2. Rekomend

SR '%
&?}ﬁﬁ#‘nﬁn’s&r’qm ata - g sehingga untuk

\1\;‘@‘

\ 3\

ama kali dibangun.
pengaruhi akurasi
diharapkan dapat

sama dan tingkat

Tualang.
c. Dengan penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan kepada peneliti
selanjutnya mengkaji mengenai dampak keberadaan pelabuhan Pelindo

terhadap industri yang ada di Kecamatan Tualang.
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